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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jobsheet  
terhadap prestasi belajar peserta didik serta mengetahui hasil prestasi belajar peserta 
didik yang menggunakan jobsheet dan yang tidak menggunakan jobsheet pada mata 
diklat Praktik Las Dasar di SMK Negeri 2 Klaten. 
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen. Waktu pelaksanaan 
penelitian dimulai tanggal 2 Januari 2012 sampai dengan 28 Januari 2012 (1 bulan) 
yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Klaten. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi (1) tahap persiapan penelitian, (2) tahap pelaksanaan 
penelitian, dan (3) langkah perlakuan. Metode pengumpulan data menggunakan 
metode pre-test dan post-test. Sedangkan analisa data menggunakan teknik statistic 
deskriptif yang berfungsi untuk mengetahui nilai hasil belajar peserta didik setelah 
melakukan pre-test dan post-test. 
Berdasarkan uji statistik dengan independent sample t-test yang telah 
dilakukan, diperoleh taraf signifikansi (p) prestasi belajar ranah psikomotor sebesar 
0,000 dan thitung sebesar -6,858. Karena prestasi belajar ranah psikomotor p < 0,05 dan 
thitung > ttabel
 
 maka terdapat perbedaan prestasi belajar ranah psikomotor antara siswa 
yang menggunakan media jobsheet dan yang tidak menggunakan media jobsheet. 
Dari uji statistik dengan independent sample t-test yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar peserta didik yang 
menggunakan media jobsheet (kelompok eksperimen) lebih baik bila dibandingkan 
dengan yang tidak menggunakan media jobsheet (kelompok kontrol) di SMK Negeri 
2 Klaten pada mata diklat Praktik Las Dasar. Dengan rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 71,72 sedangkan rata-rata untuk kelas kontrol sebesar 62,44.  
Kata kunci: pengaruh, jobsheet, prestasi belajar, praktik las dasar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sedikit 
banyak mempengaruhi proses pembelajaran yang terjadi di sekolah 
menengah kejuruan (SMK). Peranan penggunaan-penggunaan aplikasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mendukung proses pembelajaran di 
SMK erat kaitannya dengan salah satu usaha manusia dalam 
mempermudah pekerjaannya. Selain itu perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi juga banyak diaplikasikan dalam industri modern, sehingga 
SMK sebagai salah satu penghasil sumber daya manusia (SDM) dituntut 
untuk berusaha mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang ada. 
Jurusan teknik pemesinan SMK Negeri 2 Klaten berusaha 
meningkatkan kompetensi lulusanya melalui pemberian mata pelajaran 
muatan lokal, salah satunya adalah penambahan mata diklat Melakukan 
Pekerjaan Las Dasar. Penambahan materi baru dalam proses belajar 
mengajar, membutuhkan adanya perangkat pembelajaran yang menunjang 
proses belajar disekolah. Salah satu perangkat pembelajaran yang harus 
dipersiapkan adalah bahan ajar yang disusun berdasarkan target 
kompetensi akhir yang ingin dicapai serta kemampuan daya tangkap 
peserta didik. Pengembangan bahan ajar diperlukan dalam rangka 
membantu proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2 
 
Salah satu materi bidang teknik yang diajarkan di SMK Negeri 2 
Klaten adalah Praktik Las Dasar. Proses pembelajaran yang berlangsung di 
jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Klaten mengalami beberapa 
kendala. Mata diklat Praktik Las Dasar memiliki muatan materi yang 
cukup banyak, namun tidak sebanding dengan alokasi waktu yang tersedia. 
Kurang tersedianya fasilitas penunjang praktik. Cara menyampaikan 
materi yang masih konvensional membuat siswa sulit menangkap materi 
praktik. Selain itu juga dapat menyebabkan siswa jenuh, kurang 
termotivasi, sehingga akan menyebabkan hasil belajar kurang maksimal. 
Selain alokasi waktu yang tidak memadai, penyebab yang lain adalah 
kurangnya media pembelajaran yang digunakan. 
Dalam upaya meningkatkan efektivitas perserta didik dalam 
belajar, maka pengajar yang dalam hal ini guru dituntut untuk 
menggunakan media pembelajaran yang isi materinya lebih terperinci dan 
sesuai kompetensi dalam hal ini berupa jobsheet. Alasan penggunaan 
jobsheet adalah untuk membantu peserta didik supaya lebih mudah dalam 
melakukan praktikum. Penggunaan jobsheet akan mengurangi verbalitas 
materi yang disampaikan dan mampu meningkatkan peran aktif peserta 
didik dalam pembelajaran, yang akhirnya diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Jobsheet yang sudah ada di SMK Negeri 2 
Klaten dirasa kurang lengkap, karena hanya berupa gambar kerja saja. 
Sedangkan jobsheet yang akan dikembangkan akan lebih lengkap karena 
berisi gambar kerja, tujuan pembelajaran, peralatan dan perlengkapan 
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mengelas dengan las busur manual, langkah kerja, serta keselamatan 
kerja.Jobsheet yang sudah dikembangkan yang berisi pekerjaan 
pengelasan dalam mata diklat Praktik Las Dasar, diharapkan peserta didik 
akan lebih mudah mempelajari dan memahami pengelasan. Selain itu 
waktu yang digunakan akan lebih  efektif dan tidak terbuang hanya untuk 
mencatat materi pelajaran yang mempunyai keterbatasan ruang teori, dan 
dapat digunakan sebagai pegangan pada saat melakukan praktikum. 
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diperlukan penelitian 
yang khususnya berkaitan dengan pembelajaran pada mata diklat Praktik 
Las Dasar dengan mengembangkan bahan ajar yang berupa jobsheet. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, guru, maupun 
peserta didik sebagai suatu usaha dalam meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran Praktik Las Dasar, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
lulusan SMK. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Diperlukan pengembangan bahan ajar untuk membantu proses belajar 
yang efektif dan efisien. 
2. Menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas 
dalam belajar. 
3. Media pembelajaran yang digunakan berupa jobsheet. 
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4. Jobsheet untuk mengurangi verbalitas materi yang disampaikan dan 
mampu meningkatkan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran. 
5. Jobsheet diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
6. Salah satu kendala yang dihadapi yaitu keterbatasan ruang teori. 
7. Jobsheet sebagai pegangan saat praktikum. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas tidak 
semua masalah dapat dibahas. Penelitian ini hanya membahas pengaruh 
penggunaan jobsheet mata diklat Prakik Las dasar terhadap prestasi belajar 
peserta didik di SMK Negeri 2 Klaten. Dalam suatu pembelajaran 
diperlukan suatu media untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada 
saat praktik. Untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran saat 
praktik pada mata diklat Praktik  Las Dasar digunakan media berupa 
jobsheet.  
Jobsheet adalah sebuah bahan ajar yang dibuat dengan tujuan agar 
peserta didik dapat belajar mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru. 
Pembelajaran dengan job sheet akan mempermudah peserta didik 
memahami materi pembelajaran pada saat praktikum sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan job 
sheet pada saat praktikum diharapkan dapat meningkatkan prestasi peserta 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah maka dapat didapat rumusan masalah sebagai berikut 
: 
1. Adakah pengaruh job sheet Praktik Las Dasar terhadap prestasi peserta 
didik? 
2. Bagaimanakah prestasi Praktik Las Dasar peserta didik yang 
menggunakan job sheet dan yang tidak menggunakan job sheet ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui pengaruh jobsheet untuk mata diklat Praktik Las Dasar 
terhadap prestasi belajar peserta didik di SMK Negeri 2 Klaten. 
2. Mengetahui prestasi praktik las dasar peserta didik yang menggunakan 
job sheet dan yang tidak menggunakan job sheet. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian ini diharapkan 
dapat mempunyai beberapa kegunaan sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Memperoleh pengetahuan dan wawasan dari hasil penelitian. 
2. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
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a. Menambah salah satu referensi bagi guru disekolah tentang cara 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik melalui penggunaan 
jobsheet. 
b. Memberikan informasi tentang pengaruh penggunaan jobsheet 
dalam meningkatkan hasil belajar mata diklat Praktik Las Dasar 
pada peserta didik kelas II program keahlian teknik mesin SMK 
Negeri 2 Klaten. 
3. Bagi Universitas 
Dapat menjadi bahan kajian atau refrensi bagi maha siswa di 






A. Kajian Teoritik 
1. Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang komplek yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke 
liang lahat. Salah satu pertanda bahwa orang telah belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya, perubahan tingkah laku 
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan 
(kognitif), ketrampilan (psikomotor), maupun yang menyangkut nilai 
dan sikap (afektif), (Arief S. Sadiman, 2006:2). Menurut Hardjito 
(2004:99), pembelajaran adalah suatu aktifitas gabungan yang 
melibatkan guru, peserta didik, dan mata pelajaran dalam suatu 
interaksi dinamis. 
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses 
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan 
melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan (Arief S. Sadiman 
2006:11).  
Hardjito (2004:100) mengemukakan bahwa pelaksanaan pelajaran 
adalah peristiwa interaksi antara peserta didik dalam suasana yang 
telah dirancang dan didukung dengan alat sehingga diharapkan 
menghasilkan perubahan pada peserta didik, yaitu dari sebelum tahu 
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menjadi tahu, dari belum terdidik menjadi terdidik, dari belum 
terampil menjadi terampil, dari belum disiplin menjadi disiplin, dan 
dari belum kreatif menjadi kreatif. Sedangkan menurut Nana Sudjana 
(2010: 28), belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. 
Dari ketiga pengertian dan penyebab perubahan dalam belajar 
seperti disebutkan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Adanya aktivitas mental 
Perubahan pada proses belajar terjadi karena aktifitas 
mental. Perubahan yang terjadi pada seseorang tidak dapat dilihat 
begitu saja. Tetapi dapat terlihat bila seseorang tersebut melakukan 
sesuatu yang menampakkan kemampuan yang diperoleh dari 
proses belajar. 
b. Interaksi aktif 
Seseorang yang ingin terjadi perubahan dalam dirinya harus 
selalu aktif dalam proses belajar. Sehingga seseorang tersebut 
harus melibatkan diri dengan segala pikiran dan kemampuannya. 
Dengan demikian, bila seseorang tidak melibatkan diri secara aktif 
dalam proses belajar, dia tidak akan belajar. 
c. Interaksi dengan lingkungan 
Belajar terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungannya. 
Perubahan terjadi bila seseorang berada dilingkungan yang baru 
dan mendapatkan pengetahuan dari lingkungan tersebut. Perubahan 
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juga dapat dialami seseorang dari pengalamannya. Jadi, perubahan 
seseorang terjadi karena adanya interaksi antara individu dan 
lingkungannya. 
2. Tujuan Belajar 
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan suasana 
lingkungan yang kondusif agar dapat dicapai secara maksimal. Agar 
mempunyai kesiapan maka terlebih dahulu mempunyai pengetahuan 
tentang tujuan belajar. Menurut A. M Sardiman (2007:26), tujuan 
belajar ada tiga jenis, yaitu: 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan 
b. Penanaman konsep dan ketrampilan 
c. Pembentukan sikap 
Ada tiga alasan mengapa tujuan pendidikan dan pengajaran itu 
perlu dirumuskan (A.M Sardiman, 2007:58). 
a. Jika sesuatu pekerjaan atau tugas tidak disertai tujuan yang jelas 
dan benar, maka akan sulitlah untuk memilih atau merencanakan 
bahan dan strategi yang hendak dicapai.  
b. Rumusan tujuan yang baik dan terinci akan mempermudah 
pengawasan dan penilaian hasil belajar sesuai dengan harapan yang 
dikehendaki. 
c. Perumusan tujuan yang benar akan memberikan pedoman bagi 




Jadi rumusan senantiasa merupakan suatu alat yang sangat 
bermanfaat dalam perencanaan, implementasi, dan penilaian suatu 
program belajar-mengajar. 
Menurut Nana Sudjana (2010: 56), tujuan belajar merupakan 
komponen utama yang terlebih dahulu harus dirumuskan guru dalam 
proses belajar mengajar. Tujuan belajar merupakan sejumlah hasil 
belajar yang menunjukkan peserta didik telah melakukan perbuatan 
belajar, yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan perubahan 
sikap/pribadi peserta didik. Sedangkan menurut Oemar Hamalik 
(2005: 28), dari pengertian belajar maka jelas tujuan belajar itu 
prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara 
atau usaha pencapaiannya. Perbedaan antara tujuan belajar satu dengan 
yang lainnya adalah dalam penyampaiannya. Penyampaian dapat 
menggunakan strategi-strategi belajar yang sesuai dengan tujuan 
tersebut. 
Dari pernyataan diatas, dapat diartikan bahwa tujuan belajar itu 
merupakan suatu pedoman dalam penyelenggaraan proses 
pembelajaran. 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta didik 
yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotor setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 
instrumen tes yang relevan (Sunarto: 2009). Untuk mencapai prestasi 
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belajar peserta didik sebagaimana yang diharapkan, maka perlu 
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
(Ridwan: 2002), antara lain: 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam individu itu 
sendiri. Adapun yang dapat digolongkan kedalam faktor intern 
yaitu kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, dan motivasi. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya diluar diri peserta didik, yaitu 
beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan 
sekitar, dan sebagainya. 
Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal 
dengan tes prestasi belajar. Testing pada hakikatnya menggali 
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun secara terencana untuk 
mengungkap performasi maksimal subjek dalam menguasai bahan-
bahan atau materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan 
formal tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, 
tes sumatif, bahkan ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan tinggi. 
4. Metode Pembelajaran 
Ahli pendidikan sependapat bahwa tidak ada satu metode mengajar 
pun yang dipandang paling baik, karena baik tidaknya metode 
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mengajar sangat tergantung pada tujuan pengajaran, materi yang 
diajarkan, jumlah peserta didik, fasilitas penunjang, kesanggupan 
individual, dan lain-lain dan atas dasar itu, maka kegiatan pengajaran 
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang sederhana 
sampai yang kompleks. Atas dasar itu pula, maka metode mengajar 
yang dipakai oleh praktisi atau guru ada yang didasarkan atas praktek-
praktek empiris, pendapat ahli, petunjuk orang lain, dan bahkan 
spekulasi saja. Oleh karena banyak menonjolkan aspek seni dalam 
mengajar, maka gaya mengajar seseorang tidak dapat dituangkan 
dalam format khusus (Sudarwan Danim, 1995:34). 
Berikut ini merupakan metode-metode mengajar secara umum 
yang dipakai pada saat pembelajaran (Sudarwan Danim, 1995:36-37). 
a. Metode Ceramah 
Ceramah diartikan sebagai proses penyampaian informasi dengan 
jalan mengeksplanasi atau menuturkan sekelompok materi secara 
lisan dan pada saat yang sama materi itu diterima oleh sekelompok 
subyek. Metode ini paling sering dipakai, terutama untuk 
menyampaikan materi yang bersifat teoritis ataupun sebagai 
pengantar kearah praktek. Sukses tidaknya metode ceramah sangat 
ditentukan oleh kemampuan guru menguasai suasana kelas, cara 
berbicara dan sistematika pembicaraan, jumlah materi yang 
disajikan, kemampuan member ilustrasi, jumlah subyek yang 
mendengarkan, dan lain-lain. 
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b. Metode Diskusi 
Diskusi diartikan sebagai suatu proses penyampaian materi, 
dimana guru sebagai subyek didik mengadakan dialog bersama 
untuk mencari jalan pemecahan dan menyerap serta menganalisis 
satu atau sekelompok materi tertentu. Dalam diskusi, guru berperan 
sebagai pengatur lalu lintas informasi, pemberi jalan, dan 
penampung informasi. 
c. Metode Tugas 
Tugas diartikan sebagai materi tambahan yang harus dipenuhi oleh 
subyek didik, baik didalam maupun diluar kelas. 
d. Metode Latihan Inkuiri 
Latihan inkuiri diartikan sebagai proses mempersiapkan kondisi 
agar subyek didik siap menjawab teka-teki. 
Dengan demikian, dari beberapa paparan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa metode mempunyai fungsi sebagai alat atau cara 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. 
5. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. 
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan (Arief Sadiman, 2003:6). Sedangkan Arsyad Azhar, 
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2002:3, mengungkapkan kata media berasal dari bahasa Latin medius 
yang secara harafiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 
Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hal tersebut (Arief 
S. Sadiman, 2006:14). 
Media pembelajaran memiliki peran yang cukup penting dan 
potensi yang luar biasa dalam menunjang keberhasilan sistem 
pendidikan nasional dalam era globalisasi yang bercirikan 
pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
Disamping itu, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan 
keterampilan membuat media pembelajaran apabila media tersebut 
belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran seperti yang 
ditulis Oemar Hamalik (1980:15-16), yang meliputi: 
a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifitaskan 
proses belajar mengajar, 
b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, 
c. Tentang proses-proses belajar, 
d. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan, 
e. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran, 
f. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan, 
g. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan,  
h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran, dan 
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i. Usaha inovasi dalam media pendidikan. 
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa guru memiliki peran kunci 
dalam keberhasilan pemanfaatan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. Jadi keberhasilan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran di sekolah harus diawali dengan adanya sikap dari guru 
untuk memanfaatkan media pembelajaran. 
Gerlach dan Ely yang dikutip Arsyad Azhar (2002:3) menyatakan 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta 
didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau, sikap. 
Menurut Arsyad Azhar (2002:6-7), media mengandung ciri-ciri 
umum yang terkandung didalamnya, yaitu: 
a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini 
dikenal sabagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda 
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera. 
b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal 
sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 
disampaikan kepada peserta didik. 
c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses 
belajar baik di dalam maupun di luar kelas. 
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e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
f. Media pendidikan dapat digunakan secara missal (misalnya: radio, 
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, 
slide, video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, 
radio tape/kaset, video recorder). 
g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 
Gerlach dan Ely yang dikutip Arsyad Azhar (2002:11-14) 
mengemukakan tiga cirri media yang merupakan petunjuk mengapa 
media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media 
yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya. 
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek. 
Suatu peristiwa atau obyek dapat diurut dan disusun kembali 
dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket 
komputer, dan film. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan 
suatu rekaman kejadian atau obyek yang terjadi pada satu waktu 
tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. 
b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 
Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena 
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 
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berhari-hari dapat disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua 
atau yoga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse 
recording. 
c. Ciri Distributif (Distributive Property) 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar peserta didik 
dengan stimulus pengalaman yang relative sama mengenai 
kejadian itu. Sekali informasi direkam dalam format media apa 
saja, ia dapat diproduksi seberapa kalipun dan siap digunakan 
secara bersamaan diberbagai tempat atau digunakan secara 
berulang-ulang disuatu tempat. Konsistensi informasi yang telah 
direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya. 
Beberapa manfaat praktisi dari penggunaan media pembelajaran di 
dalam proses belajar mengajar (Arsyad Azhar, 2002:26-27) sebagai 
berikut: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dan 
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lingkungannya, kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan 
mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan 
guru, masyarakat, dan lingkungannya. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran ialah segala sesuatu baik itu hardware (semua yang 
dapat didengar, dilihat, atau diraba dengan panca indera) maupun 
software (kandungan isi yang ingin disampaikan) yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari sumber ke 
penerima dan dapat digunakan secara massal, kelompok besar atau 
kelompok kecil, ataupun perorangan dalam proses pembelajaran. 
6. Sekolah Menengah Kejuruan 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja di dunia industri 
sesuai dengan bidang keahliannya. Tenaga pengajar di SMK harus 
dapat meningkatkan kualitas kelulusan agar dipercaya oleh industri 
dan mempunyai daya saing tinggi. Pengetahuan yang relevan dengan 
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dunia industri harus ditanamkan pada peserta didik di SMK sebagai 
bekal masuk ke industri. Dengan demikian, ketika peserta didik 
bekerja di industri akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan. 
7. Peserta didik 
Peserta didik atau peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non 
formal pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Sebagai 
suatu komponen pendidikan, peserta didik dapat ditinjau dari berbagai 
pendekatan, antara lain: 
a. Pendekatan sosial, peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
sedang disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih 
baik. Peserta didik perlu disiapkan agar pada waktunya mampu 
melaksanakan perannya dalam dunia kerja dan dapat 
menyesuaikan diri dari masyarakat. 
b. Pendekatan psikologis, peserta didik adalah suatu organisme yang 
sedang tumbuh dan berkembang. Peserta didik memiliki berbagai 
potensi manusiawi, seperti: bakat, minat, kebutuhan, dan lain-lain. 
c. Pendekatan edukatif, pendekatan pendidikan menempatkan 
peserta didik sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan 




8. Pengaruh media jobsheet terhadap prestasi 
Pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993: 664) 
diartikan sebagai daya yang timbul dari sesuatu yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Dalam skripsi ini, 
maksud dari pengaruh media yang berupa jobsheet terhadap prestasi 
adalah sesuatu yang ditimbulkan atau yang dihasilkan dari penggunaan 
media jobsheet dalam proses pembelajaran Praktik Las Dasar. 
9. Jobsheet 
Jobsheet digunakan oleh praktikan saat melakukan praktikum 
sebagai media pendukung  yang dimaksudkan sebagai alat bantu 
dikalangan sekolah dan dipakai oleh peserta didik. 
Jobsheet digunakan praktikan pada saat mengerjakan kerja praktek 
ataupun praktikum agar praktikan lebih mudah mengerjakan apa yang 
dikerjakan sesuai dengan petunjuk yang telah ditentukan. 
Manfaat yang didapatkan praktikan bila menggunakan jobsheet 
saat kerja praktek atau praktikum adalah membuat lebih memahami, 
mengerti, dan dapat mengerjakan pekerjaannya dengan benar sesuai 
dengan petunjuk-petunjuk yang ada didalam jobsheet. 
Karakteristik jobsheet yang baik adalah sebagai berikut: 
a. Mudah dipahami, yang meliputi penjelasan, petunjuk, dan jenis 
pekerjaan. 
b. Mudah dibaca, yang meliputi gambar kerja dan ukuran yang jelas. 
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c. Mudah dikerjakan, maksudnya praktikan dapat langsung 
mengerjakan pekerjaannya setelah memahami dan membaca 
jobsheet. 
Dari jobsheet yang sudah dibuat (Tim Penyusun 2007), ada 
beberapa bagian-bagian yang saling berhubungan dan memperjelas 
dalam membuat jobsheet diantarannya sebagai berikut. 
a. Kompetensi 
Kompetensi merupakan kemampuan peserta didik yang dimiliki 
setalah mendapatkan pembelajaran tentang hasil prakteknya. 
Kompetensi digunakan untuk mengetahui konsep dasar 
pengelasan. Kompetensi dapat digunakan untuk memprediksi 
kinerja dengan baik. Hal ini didasarkan pada teori perilaku klasik 
yang menjelaskan sebab-akibat (kausalitas) dinyatakan sebagai 
niat, tindakan, dan hasil untuk memodelkan kompetensi sebagai 
hubungan sebab-akibat. 
b. Alat dan Kelengkapannya 
Alat merupakan media pendukung yang sangat berperan dalam 
proses kegiatan praktek. Tanpa ketersediaan alat, maka kegiatan 
praktek sulit dan bahkan tidak bisa diselenggarakan. Penyediaan 
peralatan tergantung tergantung ada jenis praktek yang akan 
dilakukan. Adanya alat dan perlengkapan yang lebih memadai, 




c. Keselamatan Kerja 
Keselamatan kerja merupakan tindakan yang dilakukan agar tidak 
terjadi hal yang tidak diinginkan dan beresiko pada peserta didik 
maupun pada alat itu sendiri saat kegiatan praktek berjalan. 
d. Langkah Kerja 
Langkah kerja merupakan panduan dalam langkah menjalankan 
atau mengoperasikan proses praktek dari pembacaan jobsheet. 
Perlu diketahui bahwa langkah kerja ini dibuat agar peserta didik 
dapat menjalankan alur pengerjaan dan tidak terjadi kesalahan. 
e. Gambar Kerja 
Gambar kerja merupakan bagian utama pada jobsheet yang 
menjelaskan maksud dari jobsheet dan lembaran yang berfungsi 
sebagai latihan peserta didik dalam mengembangkan 
kompetensinnya. Gambar kerja pada jobsheet dibuat sedemikian 
rupa, meskipun sederhana namun jelas. Lebih diarahkan pada 
peserta didik dalam membaca dan memahami gambar tersebut 
sehingga lebih memperlancar kegiatan prektek. 
10. Pembelajaran Jobsheet Melakukan Pekerjaan Las Dasar 
a. Pengertian Melakukan Pekerjaan Las Dasar 
Pengelasan adalah salah satu teknik penyambungan logam dengan 
cara mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan 
atau tanpa tekanan dan dengan atau tanpa logam dengan penambah 
dan menghasilkan sambungan yang kontinyu. Sedangkan Shield 
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Metal Arc Welding (SMAW) atau yang biasa disebut las busur 
listrik adalah suatu proses penyambungan logam dengan 
menggunakan tenaga listrik sebagai sumber panas (Didikh 
Suryana, 1978: 73). 
Melakukan pekerjaan las dasar merupakan tahap awal bila akan 
melakukan pengelasan. Langkah-langkah tersebut diantaranya 
memahami pengertian pengelasan, alat dan perlengkapan yang 
digunakan, bahan yang akan dilas, alat keselamatan kerja, jenis-
jenis sambungan las, dan bagaimana cara melakukan pengelasan 
yang baik dan benar. 
Peralatan las listrik adalah sebagai berikut. 
1) Peralatan utama 
a) Mesin las 
b) Kabel elektroda, adalah kabel yang menghubungkan 
kawat las dengan elektroda. 
c) Kabel tenaga, adalah kabel yang menghubungkan sumber 
tenaga atau jaringan listrik dengan pesawat las. 
d) Kabel masa, adalah kabel yang menghubungkan pesawat 
dengan benda kerja. 
2) Peralatan bantu 
a) Pemegang elektroda 
Ujung yang tidak berselaput dari elektroda dijepit dengan 
pemegang elektroda. Pemegang elektroda terdiri dari 
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mulut penjepit dan pegangan yang dibungkus oleh bahan 
penyekat. 
b) Klem masa 
Adalah suatu alat untuk menghubungakan kabel masa ke 
benda kerja. Biasanya klem masa terbuat dari bahan 
dengan penghantar listrik yang baik seperti tembaga. 
Agar arus listrik dapat mengalir dengan baik, klem masa 
dilengkapi dengan pegas yang kuat agar dapat menjepit 
benda kerja dengan baik. Walaupun demikian permukaan 
benda kerja yang akan dengan klem masa harus 
dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran seperti karat, cat, 
dan minyak. 
c) Palu las atau palu terak 
Palu las digunakan untuk melepaskan dan mengeluarkan 
terak las pada jalur las dengan jalan memukulkan atau 
menggoreskan pada daerah las. 
d) Sikat baja 
Sikat kawat digunakan untuk membersihkan benda kerja 
yang akan dilas, membersihkan terak las yang sudah lepas 
dari jalur las oleh pukulan palu las. 
e) Tang penjepit 
Tang penjepit digunakan untuk memegang atau 
memindahkan benda kerja yang masih panas. 
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3) Peralatan keselamatan kerja 
a) Helm las 
Helm las ataupun tabir las digunakan untuk melindungi 
kulit muka dan mata dari sinar las (sinar ultra violet dan 
sinar merah) yang dapat merusak kulit ataupun mata. 
Sinar las yang sangat terang itu tidak boleh dilihat dengan 
mata langsung sampai jarak 15 meter. 
b) Sarung tangan 
Sarung tangan dibuat dari kulit atau asbes lunak untuk 
memudahkan memegang pemegang elektroda. Pada 
waktu mengelas harus selalu memakai sepasang sarung 
tangan. 
c) Baju las atau apron 
Baju las atau apron dibuat dari kulit atau dari asbes. Baju 
yang lengkapdapat melindung dan sebagian kaki. 
d) Sepatu las 
Sepatu las berguna untuk melindungi kaki dari semburan 
bunga api. Bila tidak ada sepatu las, sepatu biasa yang 
tertutup seluruhnya dapat juga dipakai. 
e) Kamar las 
Kamar las dibuat dari bahan tahan api. Kamar las penting 
agar orang yang ada disekitarnya tidak terganggu oleh 
cahaya las. Untuk mengeluarkan gas, sebaiknya kamar las 
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dilengkapi dengan sistem ventilasi. Didalam kamar las 
ditempatkan meja las. Meja las harus bersih dari bahan-
bahan yang mudah terbakar agar terhindar dari 
kemungkinan terjadinya kebakaran oleh percikan terak 
las dan bunga api. 
b. Fungsi Melakukan Pekerjaan Las Dasar 
Melakukan pekerjaan pengelasan selain digunakan untuk 
pembuatan, proses pengelasan juga dapat digunakan untuk 
reparasi, misalnya untuk mengisi lubang pada coran dan 
menyambung benda. 
c. Ruang Lingkup Melakukan Pekerjaan Las Dasar 
1) Instalasi 
2) Alat dan perlengkapan 
Alat dan perlengkapan seperti yang dijelaskan diatas. 
B. Kerangka Berpikir 
Dalam berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, proses sangatlah 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Berhasil atau tidaknya 
hasil belajar peserta didik sangat bergantung pada keefektifan metode 
pembelajaran yang digunakan saat menyampaikan suatu meteri pelajaran 
pada peserta didik. Salah satu ciri pembelajaran yang efektif adalah 
penyampaian materi pembelajaran dengan berbagai metode dan media 
pembelajaran untuk menarik perhatian dan minat peserta didik dalam 
belajar, serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
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Guru memiliki peranan utama di dalam proses pembelajaran. 
Keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung dari segi strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penggunaan metode dan media 
pembelajaran yang tidak tepat di dalam setiap pembelajaran akan 
menyebabkan pesan yang disampaikan oleh guru tidak mampu ditangkap 
oleh peserta didik. 
Penggunaan metode ceramah oleh guru dalam menyampaikan 
informasi kepada peserta didik sangat tepat. Namun aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran sangat kurang. Peserta didik cenderung pasif karena 
komunikasi yang terjadi dalam proses belajar hanya satu arah. Peserta 
didik hanya menjadi pendengar saja sehingga interaksi yang diharapkan 
masih kurang optimal. Aktivitas yang sering dilakukan peserta didik saat 
guru menerangkan suatu materi adalah mendengar dan mencatat. Dalam 
hal ini, pembelajaran dengan menggunakan jobsheet dapat meningkatkan 
kemandirian dan memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Dalam usaha pencapaian tujuan tersebut guru harus 
memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar peserta 





















Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 
C. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Komang Galih di SMK 
Negeri 1 Sayegan menunjukkan bahwa melalui penerapan pembelajaran 
berbasis media komputer pada mata pelajaran praktik pemesinan 
khususnya kompetensi pembubutan terjadi peningkatan keaktifan belajar 
peserta didik, motivasi belajar, kemandirian dalam belajar, dan ketuntasan 
belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran praktik 
pemesinan. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Supriyo Adi bertujuan 
untuk mengembangkan media pembelajaran dalam bentuk modul sebagai 
Proses Pembelajaran Praktik 
Las Dasar 
Prestasi Belajar 
Guru Menyampaikan Materi 







Praktik Las Dasar Praktik Las Dasar 
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pendukung proses pembelajaran  di SMK Negeri 3 Yogyakarta serta 
mengetahui kelayakan modul Dasar Sistem Hidrolik. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cholid Mahmud di 
SMK Negeri 2 Wonosari adalah mengembangkan media berupa modul 
yang tepat untuk mendukung pembelajaran pneumatik hidrolik dan 
mengetahui kelayakan modul pembelajaran pneumatik hidrolik. 
Dari ketiga peneliti tersebut, bahwa penggunaan media 
berpengaruh dalam prestasi belajar peserta didik. Dalam penelitian ini 
diharapkan penggunaan media berupa job sheet dapat meningkatkan 
prestasi hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 2 Klaten. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan diatas, berkaitan dengan penelitian ini 
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian antara lain sebagai berikut. 
1. Adakah pengaruh job sheet Praktik Las Dasar terhadap prestasi peserta 
didik? 
2. Bagaimanakah prestasi Praktik Las Dasar peserta didik yang 





A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi 
Experiment, yaitu sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendali. Bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan 
dari True experimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Walaupun demikian, desain ini lebih baik dari pada 
rancangan Pre-Experimental Design. Quasi Experiment Design, 
digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol 
yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2009: 114). 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis Nonequevalent control 
group design yang gambar rancangannya sebagai berikut. 
Tabel 1. Nonequevalent control group design 
Pretest Treatment Posttest 
O1 x O2 
O3 - O4 
Keterangan: 
O1 = pretest kelompok eksperimen 
O2 = posttest kolompok eksperimen 
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O3 = pretest kelompok kontrol 
O4 = posttest kelompok kontrol 
x = perlakuan dengan menggunakan jobsheet (kelas eksperimen) 
- = perlakuan tanpa menggunakan jobsheet (kelas kontrol) 
 
Dilakukan penelitian untuk mencari pengaruh penggunaan jobsheet 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata diktat Melakukan 
Pekerjaan Las Dasar pada siswa kelas II program keahlian Teknik Mesin 
SMK Negeri 2 Klaten. Desain penelitian dipilih satu kelompok siswa. 
Selanjutnya dari satu kelompok tersebut yang setengah diberi perlakuan 
dengan siswa menggunakan jobsheet dan yang setengah lagi siswa tidak 
menggunakan jobsheet saat praktek (Sugiyono, 2009:112).  
 
B. Definisi Operasional 
1. Variabel kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi pelajaran, 
waktu pembelajaran, guru yang mengajar, serta peserta didik kelas XI 
MA dan XI MB SMK Negeri 2 Klaten. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar peserta 
didik. 
3. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran Praktik 




C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011:61). Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek 
atau obyek yang diteliti itu. Populasi dalam penelitian ini meliputi 
seluruh siswa kelas II jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Klaten 
yang berjumlah dua kelas, yaitu MA dan MB. Kelas MA berjumlah 36 
siswa dan MB berjulah 36 siswa. Jadi, jumlah populasi pada penelitian 
ini berjumlah 72 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif atau mewakili (Sugiyono, 2011:62). Sampel yang 
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dipakai pada penelitian ini  adalah seluruh populasi yaitu dua kelas 
Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Klaten. Dari populasi yang 
berjumlah dua kelas yang diambil secara acak untuk dijadikan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelas tersebut 
adalah kelas XI MA sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MB 
sebagai kelas kontrol. Karena jumlah kelompok dalam populasi 
semuannya diambil sebagai sampel, maka penelitian ini adalah 
penelitian populasi.  
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian adalah di SMK Negeri 2 Klaten yang beralamat 
di Senden Ngawen, Klaten. Waktu penelitian telah dilaksanakan pada 
tanggal 2 Januari 2012 sampai dengan tanggal 28 Januari 2012. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009:174), pada dasarnya terdapat dua macam 
instrumen, yaitu instrumen yang berbentuk tes untuk mengukur prestasi 
belajar dan instrumen non-tes untuk mengukur sikap dan perilaku. Pada 
penelitian ini, instrumen tes akan digunakan untuk mengukur pengetahuan 
siswa. 
Tes sebagai instrumen pengumpul data dilaksanakan untuk 
mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Tes merupakan serentetan 
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
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ketrampilan, pengetahuan, bakat, atau kemampuan yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. Bila ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur 
siswa, maka dibedakan atas adanya tiga macam tes, yaitu: tes diagnostik, 
tes formatif, dan tes sumatif. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui 
prestasi belajar peserta didik digunakan instrument yang berupa daftar 
penilaian praktikum. 
1. Validitas 
Validitas ini dapat dikolompokkan menjadi dua macam, yaitu: 
validitas logis dan validitas empiris. Instrumen dikatakan mempunyai 
validitas logis apabila instrumen tersebut secara analisis akal sudah 
sesuai dengan isi dan aspek yang diungkap. Validitas empiris adalah 
validitas yang dicapai dengan jalan menguji mencobakan instrumen 
tersebut secara langsung pada responden. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
(content validity). Menurut Sugiyono (2010:182), untuk instrumen 
yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dilakukan dengan 
membandingkan antara instrumen dengan mata pelajaran yang telah 
diajarkan. Apabila tes yang diberikan sesuai dengan mata pelajaran 
yang diajarkan, berarti pengujian instrumen tersebut sudah 
mempunyai validitas isi atau validitas isi sudah terpenuhi. Validasi 
dilakukan oleh dua validator diantaranya dosen ahli fabrikasi dan satu 




2. Validitas Eksperimen 
Dalam penelitian ini sangat dianjurkan untuk melakukan pemilihan 
subjek secara random, menempatkan subjek kedalam kelompok secara 
random, dan menentukan perlakuan pada kelompok secara random 
pula. Dalam melaksanakan penelitian eksperimen harus ada cara untuk 
mengendalikan agar tidak imbas antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Cara yang digunakan dalam pengendalian adalah 
sebagai berikut. 
a. Validitas internal, bila kriteria yang ada didalam instrumen secara 
rasional (teoritis) telah mencerminkan apa yang diukur. Jadi 
kriteriannya ada didalam instrumen itu (Sugiyono, 2009: 174). 
Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan faktor-faktor adalah 
sebagai berikut (Sumanto, 1995: 117). 
1) Pendewasaan (maturation), berintikan perubahan fisik atau 
mental yang terjadi pada subyek dalam suatu kurun waktu 
yang bisa mempengaruhi penampilan (performance) subyek 
(variabel dependen). Dalam penelitian ini, pendewasaan 
dikendalikan dengan cara melakukan eksperimen dengan 
waktu sesingkat mungkin, yaitu selama 2 minggu (4 
pertemuan). Dengan waktu yang sesingkat itu, subyek tidak 
mengalami perubahan yang berarti baik secara fisik maupun 
mental yang berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar siswa. 
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2) Sejarah, berkaitan dengan kejadian atau peristiwa penting yang 
bukan merupakan bagian dari tindakan eksperimen tetapi bisa 
mempengaruhi penampilan (performance) variabel dependen. 
Peristiwa atau kejadian-kejadian spesifik yang bersifat 
eksternal mungkin bisa mempengaruhi, merangsang, atau 
menghambat penampilan subyek. Dalam penelitian ini, sejarah 
dikendalikan sesuai rencana yang tidak dilakukan perubahan 
seperti jadwal, kondisi kelas, peralatan praktik, dan 
sebagainya. 
3) Testing, ancaman akibat testing berkaitan dengan nalai-nilai 
post-test yang bertambah baik akibat subyek telah menempuh 
pre-test. Dalam penelitian ini, testing dilakukan dengan cara 
melakukan pre-test dan diberi perlakukan, sehingga didapat 
prestasi hasil belajar. 
4) Instrumen, dikendalikan dengan cara menggunakan instrumen 
yang baik yang telah divalidasi oleh validator dari universitas 
dan validator dari guru mata diklat Praktik Las Dasar. Dalam 
penelitian ini, semua kelompok diberi instrumen yang sama. 
5) Regresi statistik, merupakan gejala yang kadang-kadang terjadi 
dalam situasi yang berpola pre-test post-test. Untuk 




6) Pemilihan subyek yang berbeda (diferential selection of 
subjects), biasanya terjadi apabila peneliti menggunakan 
kelompok yang sudah ada, baik untuk kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, pemilihan 
subyek dapat dikendalikan dengan cara sama, maksudnya baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sama-sama 
belum pernah melakuka tugas yang diberikan. 
7) Berkurangnya jumlah sampel, bukan semata-mata berarti 
pengurangan subyek akibat kematian, tetapi masalah ini 
merupakan kenyataan bahwa subyek keluar dari penyelidikan. 
Dalam penelitian ini, berkurangnya jumlah sampel dapat 
dikendalikan dengan cara penyelidikan dalam waktu 2 minggu, 
sehingga tidak dikuatirkan ada siswa yang keluar. 
8) Interaksi pemilihan-pendewasaan, berarti bahwa pemilihan 
juga bisa berinteraksi dengan faktor-faktor misalnya sejarah 
dan testing, meskipun interaksi pemilihan-pendewasaan lebih 
umum. Dalam penelitian ini, interaksi pemilihan-pendewasaan 
dikendalikan dengan cara pelaksanaan penelitian antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak bersamaan, 
sehingga tidak terjadi interaksi antar kelompok. 
b. Validitas eksternal, bila kriteria didalam instrumen disusun 
berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah ada. (Sugiyono, 2009: 
174). Ancaman yang mempengaruhi “untuk siapa” kepada orang-
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orang yang mana hasil dapat diberlakukan, merupakan validitas 
populasi. Ancaman yang mempengaruhi “pada apa” pada 
lingkungan apa (tempat, variabel tidak bebas, dan sebagainya) hasil 
penelitian dapat diberlakukan merupakan masalah validitas 
ekologis. Berikut ini merupakan faktor untuk mengendalikan 
validitas eksternal (Sumanto, 1995: 119). 
1) Interaksi pre-test treatment, terjadi apabila subyek merespon 
atau memberikan reaksi berbeda terhadap treatment sebab 
mereka telah diberikan pre-test. Dalam kenyataannya, 
penelitian ini telah dilakukan pre-test, sehingga subyek lebih 
waspada terhadap treatment yang diberikan. 
2) Interferensi treatment-majemuk, terjadi apabila subyek yang 
sama menerima lebih dari satu treatment berturut-turut. Dalam 
penelitian ini, kelompok eksperimen diberikan treatment 
berupa pembelajaran dengan menggunakan media jobsheet, 
sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran secara 
konvensional tanpa menggunakan jobsheet. 
3) Interaksi pemilihan-treatment, sama dengan masalah pemilihan 
subyek berbeda (validitas-internal) dan juga terjadi apabila 
untuk memberikan treatment subyek tidak dipilih secara 
random. Pada penelitian ini, sampel yang dipakai adalah 
seluruh populasi yang berjumlah 72 orang yang dibagi dalam 
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dua kelas, yaitu MA (sebagai kelompok eksperimen) dan MB 
(sebagai kelompok kontrol). 
4) Kekhususan variabel (specificity of variables), adalah suatu 
ancaman terhadap generalisasi pada penggunaan desain 
eksperimen apapun. Pada penelitian ini, kekhususan variabel 
telah ditentukan sebelumnya, yaitu pembagian kelompok 
eksperimen dan kontrol, penggunaan waktu yang sama, 
penempatan situasi lingkungan, dan sebagainya. 
5) Efek eksperimenter, terjadi apabila peneliti mempengaruhi 
tingkah laku subyek, atau tidak cermat memberikan penilaian 
terhadap tingkah laku mereka, sebab pengetahuan mengenai 
subyek yang sudah dimilikinya. 
6) Susunan reaktif (reactive arrangements), merupakan sejumlah 
faktor yang berkaitan dengan cara melakukan penelitian dan 
yang berkaitan dengan perasaan serta sikap subyek yang 
terlibat. Dalam penelitian ini telah dilakukan pengendalian 
antar kelompok agar antar kelompok tidak saling merasa 
terancam oleh adanya persaingan. 
 
F. Teknik Pengambilan Data 
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua teknik dalam 





Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian 
partanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok (Riduwan, 2010:76). Dalam penelitian ini,tes 
yang diberikan hanya sebatas ranah psikomotor, yaitu keterampilan 
dalam melakukan Praktik Las Dasar antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Penilaian yang akan dilakukan adalah hasil 
keterampilan Praktik Las Dasar dengan kompetensi sambungan fillet 
(sambungan T). Tes pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali, 
yaitu: 
a. Pretest 
Prestes merupakan pengetesan awal Praktik Las Dasar yang 
dilakukan oleh peneliti kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
pada waktu yang berlainan. Selain itu pretest juga digunakan 
sebagai pedoman bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
mempunyai kemampuan yang sama sebelum diberi treatment 
(perlakuan), sehingga keberhasilan metode pembelajaran yang 
diterapkan dapat digunakan sebagai kesimpulan yang tepat. 
b. Posttest 
Posttest merupakan pengetesan akhir yang dilakukan setelah 
dilakukan proses pembelajaran. Posttest dilakukan dengan tujuan 
memperoleh nilai dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Posttest 
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dilakukan setelah kedua kelas tersebut yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mendapat perlakuan (treatment). Yang membedakan 
adalah pada kelas kontrol diberi perlakuan tanpa menggunakan 
media yang berupa jobsheet sedangkan kelas eksperimen diberi 
perlakuan dan menggunakan media jobsheet. Praktik yang 
dilakukan pada posttest ini merupakan praktik yang sama yang 
dilakukan pada saat pretest. Dari hasil posttest ini dapat dilihat ada 
tidaknya perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Selain itu, posttest juga dapat digunakan bahwa 
penggunaan media berupa jobsheet Praktik Las Dasar efektif. 
2. Pengumpulan benda kerja hasil praktik 
Pada tahapan ini, pada saat pretest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, benda kerja setelah praktik dikumpulkan untuk 
mendapatkan nilai. Setelah itu, kelas kontrol diberi perlakuan tanpa 
menggunakan media dan kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
menggunakan media berupa jobsheet. Kemudian dilakukan posttest 
yang sama dengan pretest untuk mendapatkan nilai akhir. 
 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian pada penelitian ini meliputi: tahap persiapan 
penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan langkah perlakuan 




1. Tahap Persiapan Penelitian 
a. Survei observasi lokasi penelitian 
b. Menentukan materi eksperimen 
c. Menentukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
d. Mengurus perijinan 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a. Pemberian perlakuan 
Setelah menentukan kelas mana yan dijadikan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka untuk kelompok 
eksperimen dalam proses pembelajaran menggunakan media 
jobsheet Melakukan Pekerjaan Las Dasar, sedangkan pada 
kelompok kontrol tidak menggunakan media jobsheet Melakukan 
Pekerjaan Las Dasar. 
b. Pemberian tes 
Setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai diberi perlakuan 
(treatment) dengan menggunakan metode pengajaran yang 
berbeda, maka antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diberikan tes. Tes diberikan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan pengetahuan siswa antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol setelah diberi perlakuan. 
3. Langkah Perlakuan (Eksperimen) 
a. Pre-Test (kelas MA dan MB) 
b. Penjelasan tujuan 
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c. Proses pembelajaran dengan media jobsheet Melakukan Pekerjaan 
Las Dasar (kelas MA) 
d. Post-Test (kelas MA dan MB) 
 
H. Teknik Analisis Data 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan jobsheet dalam meningkatkan hasil 
belajar praktek. Dalam analisis data, langkah yang harus dilakukan adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasikan data tiap variabel yang teliti, dan melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku (sugiyono, 2011: 29).  
1. Interpretasi data 
Pada tahap ini digunakan statistik deskriptif yaitu membandingkan 
rata-rata nilai dari hasil pre-test dan post-test pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol serta menghitung harga modus 
(Mo), median (Md), mean, standar deviasi atau simpangan baku (Sd), 





a. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kolompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau 
nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 




Mo = modus 
b = batas kelas interval dengan frekwensi terbanyak 
p = panjang kelas Mo 
b1 
b




= frekwensi kelas Mo dikurangi frekwensi kelas interval 
berikutnya 
 
b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2011:48) 




















Md = median 
b = batas bawah, dimana median akan terletak 
n = banyak data/jumlah sampel 
p = panjang kelas interval 
F = jumlah semua frekwensi sebelum kelas median 
f = frekwensi kelas median 




Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2011:49). Rata-
rata (mean) ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu 
dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang 






Me  = mean (rata-rata) 
∑ iX  = jumlah nilai X ke i sampai n 
n  = jumlah individu 
(Sugiyono, 2011:52)  
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
Teknik analisis data yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis 
setelah sampel  diberi perlakuan, yaitu uji normalitas dan uji 









untuk menguji beda hasil belajar siswa dengan menggunakan SPSS 
16.0. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui normal  atau  
tidaknya distribusi populasi. Menurut Triton PB (2006:77) data 
dikatakan normal jika probabilitas pada uji Kolmogorov Smirnov 
tersebut memiliki probabilitas p > 0,05. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas diperlukan terutama pada pengujian beda rata-
rata yang saling independen. Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui homogen atau tidaknya populasi yang diambil sampelnya. 
Uji homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji F. 
Sampel dapat dikatakan memiliki varian populasi sama jika harga 
probabilitas perhitungan lebih besar dari 0,05 atau p > 0,05 pada taraf 
signifikan 5%. 
3. Pengujian Hipotesis  
Menurut Triton PB (2005: 89) secara garis besar uji statistik 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu uji beda dan uji asosiasi. Uji beda 
digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan 
diantara rata-rata beberapa kelompok sampel. Uji asosiasi digunakan 




Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh 
jobsheet untuk mata diklat Praktik Las Dasar terhadap prestasi belajar 
peserta didik di SMK Negeri 2 Klaten, (2) mengetahui prsetasi belajar 
peserta didik yang menggunakan jobsheet dan yang tidak 
menggunakan jobsheet. Menurut Triton PB (2005:170) independent 
sample t-test adalah pengujian menggunakan distribusi t terhadap 
signifikansi perbedaan nilai rata-rata tertentu dari dua kelompok 
sampel yang tidak berhubungan. Selain itu, independent sample t-test 
dipilih karena data penelitian terdistribusi normal dan homogen. 
Ho : µ1 = µ2 (tidak beda) 
Ho : µ1 = µ2 (berbeda) 
(Sugiyono, 2009: 229) 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Adanya pengaruh penggunaan jobsheet untuk mata diklat Praktik 
Las dasar terhadap prestasi belajar peserta didik di SMK Negeri 
2 Klaten.  
H0
H
 : Tidak adanya pengaruh penggunaan jobsheet untuk mata 
diklat Praktik Las dasar terhadap prestasi belajar peserta 
didik di SMK Negeri 2 Klaten. 
a : adanya pengaruh penggunaan jobsheet untuk mata diklat 
Praktik Las dasar terhadap prestasi belajar peserta didik di 
SMK Negeri 2 Klaten. 
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Pengambilan keputusan untuk hipotesis menggunakan kriteria 
penerimaan atau penolakan hipotesis nihil (H0) pada taraf signifikansi 
5%  adalah apabila thitung > ttabel maka hipotetsis nihil (H0) ditolak atau 
hipotesis alternatif (Ha) diterima, tetapi jika thitung < ttabel maka 
hipotesis nihil (H0) diterima atau hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
Selain itu, untuk menentukan hipotetsis nihil (H0) diterima atau tidak 
dapat juga dilihat melalui signifikansi atau probabilitas yaitu apabila 
probabilitas > 0,05 maka hipotetsis nihil (H0)  diterima atau hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak, sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka 
hipotetsis nihil (H0)  ditolak atau hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah 
dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membandingkan pembelajaran menggunakan media jobsheet 
dengan pembelajaran yang tidak menggunakan jobsheet. Penelitian ini 
mengambil subjek penelitian siswa kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan 
SMK Negeri 2 Klaten. Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Klaten terdiri 
dari dua kelas, yaitu Teknik Pemesinan A (MA) dan Teknik Pemesinan B 
(MB). Jumlah responden yang dijadikan sumber data sebanyak 72 siswa 
dari seluruh kelas XI. Kelas MA terdiri dari 36 siswa sebagai kelas 
eksperimen dan kelas MB terdiri dari 36 siswa sebagai kelas kontrol. 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan jobsheet, sedangkan kelas kontrol 
mendapat perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan jobsheet, hanya 
sebatas teori saja secara konvensional. Data yang dikumpulkan pada 
penelitian ini berupa skor nilai awal (pre-test) dan skor nilai akhir (post-
test) pada praktik Las Dasar. Praktik yang dilakukan adalah pekerjaan 
menyambung sambungan T (fillet). 
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Data dalam penelitian ini meliputi data nilai tes awal (pre-test) dan 
data nilai tes akhir (post-test). Data nilai tes awal (pre-test) diperoleh dari 
nilai tes sebelum diberi perlakuan (treatment) pada masing-masing 
kelompok. Tes awal (pre-test) digunakan untuk mengetahui pengetahuan 
awal siswa sebelum mendapatkan perlakuan (treatment). Post-test 
digunakan untuk mengetahui pengetahuan akhir setelah mendapat 
perlakuan dari masing-masing kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
2. Kegiatan Pembelajaran 
Pada proses penelitian ini, kegiatan pembelajaran diberikan untuk 
kedua subjek yaitu kelompok kontrol (kelas XI MB) dan kelompok 
eksperimen (kelas XI MA). Setelah menentukan kelas mana yang 
dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara random, 
kemudian dilakukan tes kemampuan awal (pre-test). Pre-test dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan. Jenis 
pembelajaran yang membedakan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol adalah penggunaan media yang digunakan. Pada 
kelompok kontrol proses pembelajaran tanpa menggunakan jobsheet, 
sedangkan pada kelas eksperimen proses pembelajaran dengan 
menggunakan jobsheet. Peran media dalam hal ini adalah sebagai alat 
bantu dalam proses pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami 
materi yang diberikan. 
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Setelah kelas kontrol (MB) dan kelas eksperimen (MA) melakukan 
pengambilan nilai awal (pre-test),kemudian kedua kelompok tersebut 
melakukan pengambilan nilai akhir (post-test) yang sebelumnya pada 
kelompok kontrol (MB) diberikan perlakuan (treatment) tanpa 
menggunakan jobsheet sedangkan pada kelompok eksperimen (MA) 
diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan jobsheet. Tes 
kemampuan akhir ini diberikan untuk mengetahui apakah ada perbedaaan 
pengetahuan siswa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
setelah diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran. 
Jumlah interval kelas dapat dihitung dengan rumus Sturges, seperti 
ditunjukkan dalam rumus berikut (Sugiyono, 2011: 34). 
 K = 1 + 3,3 . log n 
dimana : 
K  = jumlah interval kelas 
n  = jumlah data observasi 
log = logaritma 
 
Jumlah interval kelas pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
  K = 1 + 3,3 . log n 
  K = 1 + 3,3 . log 36 
  K = 1 + 3,3 . 1,56 
  K = 6,14 
Jadi, jumlah interval kelas pada penelitian ini adalah 6. 
 Secara teoritis, penyusunan interval kelas dimulai dari data yang 
terkecil (Sugiyono, 2011: 37). Tetapi supaya lebih komunikatif, maka data 
terkecil dimulai dengan angka 50. 
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Dari hasil tersebut akan dibandingkan hasil rata-rata nilai kelas antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 










Kontrol 36 60,91 36 62,44 
Eksperimen 36 60,77 36 71,72 
 
3. Deskripsi Data Pre-test 
a. Data Pre-test Kelompok Kontrol 
Subjek pada kelas kontrol sebanyak 36 siswa. Dari tes awal 
(pre-test) mata diklat Melakukan Pekerjaan Las Dasar, skor tertinggi 
yang dicapai siswa adalah 83 dan skor terendah adalah 53. Pengolahan 
data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih 
siswa kelas kontrol sebesar 60,91, skor tengah  (median) sebesar 58, 
modus sebesar 61,58, dan simpangan baku sebesar 6,04. Distribusi 
nilai tes kemampuan awal (pre-test)  pelajaran Melakukan Pekejaan 







Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
No. Interval Nilai Frekuensi (fi) Relatif (%) 
1. 50 – 57 3 8,3 
2. 58 – 66 28 77,8 
3. 67 – 74 4 11,1 
4. 75 – 82 0 0 
5. 83 – 90 1 2,8 
6. 91 – 99 0 0 
∑ 36 100 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Histogram Data Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
b. Data Pre-test Kelompok Eksperimen 
Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 36 siswa. Dari tes 
awal (pre-test) mata diklat Melakukan Pekerjaan Las Dasar, skor 
tertinggi yang dicapai siswa adalah 82, sedangkan skor terendah 
adalah 53. Pengolahan data secara manual diketahui bahwa skor rata-



















Distribusi Nilai Pre-test Melakukan Pekerjaan Las 
Dasar Kelas Kontrol 
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tengah (median) sebesar 60, modus sebesar 61,65, dan simpangan 
baku sebesar 4,89. Distribusi nilai tes kemampuan awal (pre-test) 
pelajaran Melakukan Pekerjaan Las Dasar pada kelas eksperimen 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
No. Interval Nilai Frekuensi (fi) Relatif (%) 
1. 50 – 57 2 5,6 
2. 58 – 66 29 80,6 
3. 67 – 74 4 11,1 
4. 75 – 82 1 2,8 
5. 83 – 90 0 0 
6. 91 – 99 0 0 
∑ 36 100 
 
Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 





















Distribusi Nilai Pre-test Melakukan Pekerjaan 
Las Dasar Kelas Eksperimen 
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4. Deskripsi Data Post-test 
a. Data Post-test Kelompok Kontrol 
Subjek pada kelas kontrol sebanyak 36 siswa. Dari tes 
kemampuan akhir (post-test) mata diklat Melakukan Pekerjaan Las 
Dasar, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 80, sedangkan nilai 
terendah adalah 58. Pengolahan data secara manual diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai siswa kelas kontrol adalah 62,44, 
skor tengah (median) sebesar 59, modus sebesar 61,96, dan simpangan 
baku sebesar 5,79. Distribusi nilai tes kemampuan akhir (post-test) 
pelajaran Melakukan Pekerjaan Las Dasar kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 
No. Interval Nilai Frekuensi (fi) Relatif (%) 
1. 50 – 57 0 0 
2. 58 – 66 29 80,6 
3. 67 – 74 6 16,7 
4. 75 – 82 1 2,8 
5. 83 – 90 0 0 
6. 91 – 99 0 0 








Tabel Di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Histogram Data Nilai Post-test Kelas Kontrol 
b. Data Post-test Kelompok Eksperimen 
Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 36 siswa. Dari tes 
akhir (post-test) mata diklat Melakukan Pekerjaan Las Dasar, skor 
tertinggi yang dicapai siswa adalah 88 dan skor terendah adalah 66. 
Pengolahan data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata (mean) 
yang diraih siswa kelas eksperimen adalah sebesar 71,72, skor tengah 
(median) sebesar 70, modus sebesar 70,43, dan simpangan baku 
sebesar 5,52. Distribusi nilai tes kemampuan akhir (post-test) pelajaran 


























Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
No. Interval Nilai Frekuensi (fi) Relatif (%) 
1. 50 – 57 0 0 
2. 58 – 66 2 5,6 
3. 67 – 74 29 80,6 
4. 75 – 82 1 2,8 
5. 83 – 90 4 11,1 
6. 91 – 99 0 0 
∑ 36 100 
 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
 






























5. Rangkuman Data Penelitian 




Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Pre-test Post-test Selisih Pre-test Post-test Selisih 
1. 61 68 7 58 58 0 
2. 58 69 11 59 67 8 
3. 59 67 8 58 58 0 
4. 62 70 8 64 72 8 
5. 58 71 13 53 58 5 
6. 58 79 21 62 66 4 
7. 62 71 9 58 60 2 
8. 65 70 5 62 65 3 
9. 60 74 14 58 58 0 
10. 61 69 8 58 63 5 
11. 59 74 15 58 64 6 
12. 60 71 11 58 60 2 
13. 58 70 12 59 59 0 
14. 64 66 2 58 66 8 
15. 58 70 12 58 58 0 
16. 60 68 8 58 64 6 
17. 67 70 3 58 58 0 
18. 58 68 10 74 73 -1 
19. 66 84 18 58 58 0 
20. 58 67 9 69 71 2 
21. 58 66 8 83 71 -12 
22. 60 69 9 59 58 -1 
23. 53 70 17 53 58 5 
24. 61 73 12 73 65 -8 
25. 59 70 11 59 58 -1 
26. 59 68 9 58 58 0 
27. 64 85 21 64 64 0 
28. 53 68 15 65 80 15 
29. 58 71 13 61 58 -3 
30. 59 70 11 53 58 5 
31. 67 69 2 66 58 -8 
32. 67 72 5 58 59 1 
33. 58 70 12 58 58 0 
34. 60 71 11 69 73 4 
35. 58 86 28 58 58 0 
36. 82 88 6 58 58 0 
∑X 2188 2582 394 2193 2248 55 
X 60,77 71,72 10,94 60,91 62,44 1,53 
S 4,89 5,53 - 6,04 5,79 - 




Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa peningkatan 
prestasi belajar untuk kelompok eksperimen sebesar 10,94 dengan jumlah 
total 394. Sedangkan untuk kelompok kontrol terjadi peningkatan rata-rata 
sebesar 1,53 dengan jumlah total 55. Dengan melihat hasil peningkatan 
rata-rata tiap siswa setelah diberi perlakuan ternyata peningkatan prestasi 
belajar tertinggi pada sampel kelompok eksperimen yang menggunakan 
media pembelajaran jobsheet. 
Hasil nilai post-test yang diperoleh antara kedua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian data tersebut 
dianalisa untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran. Dari kedua kelompok tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 8. Diskripsi Data Hasil Belajar 
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol 
N (jumlah sampel) 36 36 
Rata-rata 71,72 62,44 
Varian 30,58 33,52 
Standar Deviasi (SD) 5,53 5,79 
Nalai maksimal 88 80 
Nilai minimal 66 58 
 
Berdasarkan data tabel tersebut, dapat diketahui dari 36 siswa 
kelompok eksperimen rata-rata nilai hasil belajar setelah mengikuti 
pembelajaran adalah 71,72, sedangkan dari 36 siswa kelompok kontrol 
rata-rata nilai hasil belajar adalah 62,44. Nilai hasil belajar tertinggi pada 
60 
 
kelompok eksperimen adalah 88, dan nilai hasil belajar terendah adalah 
66. Pada kelompok kontrol, nilai tertinggi hasil belajar adalah 80, 
sedangkan nilai terendah hasil belajar adalah 58. Sehingga dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata, nilai maksimal, dan nilai minimal yang tertinggi 
terdapat pada kelompok eksperimen, sedangkan nilai rata-rata, nilai 
tertinggi, dan nilai terendah terdapat pada kelompok kontrol. 
6. Perbandingan Hasil Tes Pengetahuan Akhir (Post-test) 
Perbandingan distribusi data hasil post-test dimaksudkan untuk 
mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol pada mata diklat Praktik Las Dasar. Prestasi belajar 
ini merupakan kemampuan siswa setelah kegiatan pembelajaran 
dilakukan. 
Perbandingan distribusi frekuensi data post-test kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Perbandingan Hasil Post-test 
 
 





1. 50 – 57 0 0 
2. 58 – 66 2 29 
3. 67 – 74 29 6 
4. 75 – 82 1 1 
5. 83 – 90 4 0 
6. 91 – 99 0 0 
∑ 36 36 
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Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 6. Perbandingan Distribusi Frekuensi Data Post-test kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
B. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 2 – 28 Januari 
2012 di SMK Negeri 2 Klaten, kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapat 
perlakuan dengan menggunakan jobsheet mendapatkan nilai yang lebih baik 
bila dibandingkan dengan kelas kontrol atau kelas yang mendapat perlakuan 
tanpa menggunakan jobsheet.  
1. Interpretasi data 
Berdasarkan hasil penelitian pre-test, subjek pada kelas kontrol 

























Perbandingan Frekuensi Nilai Post-test Kelas 







terendah adalah 53. Siswa yang mendapat nilai 53 sebanyak 3 orang 
(8,3%), siswa yang mendapat nilai 58 sebanyak 17 orang (47,2%), siswa 
yang mendapat nilai 59 sebanyak 4 orang (11,1%), siswa yang mendapat 
nilai 61 sebanyak 1 orang (2,8%), siswa yang mendapat nilai 62 sebanyak 
2 orang (5,5%), siswa yang mendapat nilai 64 sebanyak 2 orang (5,5%), 
siswa yang mendapat nilai 65 sebanyak 1 orang (2,8%), siswa yang 
mendapat nilai 66 sebanyak 1 orang (2,8%), siswa yang mendapat nilai 
69 sebanyak 2 orang (5,5%), siswa yang mendapat nilai 73 sebanyak 1 
orang (2,8%), siswa yang mendapat nilai 74 sebanyak 1 orang (2,8%), 
dan siswa yang mendapat nilai 83 sebanyak 1 orang (2,8%). Setelah 
dilakukan pengolahan data secara manual, diketahui bahwa skor rata-rata 
(mean) yang diraih sebesar 60,9, skor tengah (median) sebesar 58, modus 
sebesar 61,58, dan simpangan baku sebesar 6,04.  
Sedangkan subjek pada kelas eksperimen sebanyak 36 siswa. Skor 
tertinggi yang dicapai siswa adalah 82 dan skor terendah adalah 53. Siswa 
yang mendapat nilai 53 sebanyak 2 orang (5,5%), siswa yang mendapat 
nilai 58 sebanyak 11 orang (30,5%), siswa yang mendapat nilai 59 
sebanyak 4 orang (11,1%), siswa yang mendapat nilai 60 sebanyak 5 
orang (13,9%), siswa yang mendapat nilai 61 sebanyak 3 orang (8,3%), 
siswa yang mendapat nilai 62 sebanyak 2 orang (5,6%), siswa yang 
mendapat nilai 64 sebanyak 2 orang (5,6%), siswa yang mendapat nilai 
65 sebanyak 1 orang (2,8%), siswa yang mendapat nilai 66 sebanyak 1 
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orang (2,8%), siswa yang mendapat nilai 67 sebanyak 3 orang (8,3%), 
siswa yang mendapat nilai 69 sebanyak 1 orang (2,8%), dan siswa yang 
mendapat nilai 82 sebanyak 1 orang (2,8%). Setelah dilakukan 
pengolahan data secara manual, diketahui bahwa skor rata-rata (mean) 
yang diraih siswa kelas eksperimen adalah 60,9, skor tengah (median) 
sebesar 60, modus sebesar 61,65, dan simpangan baku sebesar 4,89. 
Setelah dilakukan pre-test pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, kemudian dilakukan post-test yang menggunakan perlakuan. 
Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan media 
berupa jobsheet, sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan tanpa 
menggunakan jobsheet. Berdasarkan hasil penelitian post-test, subjek 
pada kelompok kontrol sebanyak 36 siswa. Skor tertinggi yang dicapai 
siswa adalah 80 dan skor terendah adalah 58. Siswa yang mendapat nilai 
58 sebanyak 17 orang (47,2%), siswa yang mendapat nilai 59 sebanyak 2 
orang (5,5%), siswa yang mendapat nilai 60 sebanyak 2 orang (5,5%), 
siswa yang mendapat nilai 63 sebanyak 1 orang (2,8%), siswa yang 
mendapat nilai 64 sebanyak 3 orang (8,3%), siswa yang mendapat nilai 
65 sebanyak 2 orang (5,5%), siswa yang mendapat nilai 66 sebanyak 2 
orang (5,5%), siswa yang mendapat nilai 67 sebanyak 1 orang (2,8%), 
siswa yang mendapat nilai 71 sebanyak 2 orang (5,5%), siswa yang 
mendapat nilai 72 sebanyak 1 orang (2,8%), siswa yang mendapat nilai 
73 sebanyak 2 orang (5,5%), dan siswa yang mendapat nilai 80 senayak 1 
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orang (2,8%). Setelah dilakukan pengolahan data secara manual diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai siswa kelompok kontrol adalah 
62,44, skor tengah (median) sebesar 59, modus sebesar 61,69, dan 
simpangan baku sebesar 5,79. 
Sedangkan subjek pada kelas eksperimen sebanyak 36 siswa. Skor 
tertinggi yang dicapai siswa adalah 88 dan skor terendah adalah 66. Siswa 
yang mendapat nilai 66 sebanyak 2 orang (5,5%), siswa yang mendapat 
nilai 67 sebanyak 2 orang (5,5%), siswa yang mendapat nilai 68 sebanyak 
5 orang (13,9%), siswa yang mendapat nilai 69 sebanyak 4 orang 
(11,1%), siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 9 orang (25%), siswa 
yang mendapat nilai 71 sebanyak 5 orang (13,9%), siswa yang mendapat 
nilai 72 sebanyak 1 orang (2.8%), siswa yang mendapat nilai 73 sebanyak 
1 orang (2,8%), siswa yang mendapat nilai 74 sebanyak 2 orang (5,5%), 
siswa yang mendapat nilai 79 sebanyak 1 orang (2,8%), siswa yang 
mendapat nilai 84 sebanyak 1 orang (2.8%), siswa yang mendapat nilai 
85 sebanyak 1 orang (2,8%), siswa yang mendapat nilai 86 sebanyak 1 
orang (2,8%), dan siswa yang mendapat nilai 88 sebanyak 1 orang 
(2,8%). Setelah dilakukan pengolahan data secara manual diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelas eksperimen adalah 
sebesar 71,72, skor tengah (median) sebesar 70, modus sebesar 70,43, dan 
simpangan baku sebesar 5,52. 
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Melihat hasil perhitungan yang dilakukan, siswa yang mendapat 
perlakuan menggunakan media pembelajaran berupa jobsheet lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan perlakuan media 
berupa jobsheet. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata hasil pembelajaran Praktik Las Dasar kelompok eksperimen yaitu 
71,72, sedangkan rata-rata hasil pembelajaran kelompok kontrol yaitu 
62,44. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakkan media 
berupa jobsheet lebih berpengaruh terhadap peningkatan prestasi daripada 
pembelajaran tanpa menggunakan jobsheet. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes kemampuan 
awal (pre-test) kelas eksperimen sebelum pembelajaran menggunakan 
media berupa jobsheet (O1) sebesar 60,77. Rata-rata nilai akhir (O2) 
kelas eksperimen setelah pembelajaran menggunakan jobsheet sebesar 
71,72. Rata nilai awal (O3) kelas kontrol sebelum pembelajaran 
menggunakan jobsheet sebesar 60,91. Rata-rata nilai tes kemampuan 
akhir (O4) kelas kontrol setelah pembelajaran menggunakan jobsheet 
sebesar 62,44.  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, siswa di SMK 
Negeri 2 Klaten telah mengalami proses belajar pada mata diklat Praktik 
Las Dasar karena adanya perubahan tingkah laku dalam diri pada para 
siswa, baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotor), maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif), (Arief 
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S. Sadiman, 2006:2). Dalam penelitian ini, tidak ketiga aspek tersebut 
diamati, tetapi hanya aspek keterampilan (psikomotor), karena dalam 
penelitian ini menilai keterampilan peserta didik tentang Praktik Las 
Dasar, sehingga terjadi perubahan prestasi belajar setelah para peserta 
didik melakukan Praktik Las Dasar menggunakan jobsheet. 
Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta 
didik yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotor setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 
instrument tes yang relevan (Sunarto, 2009). Peningkatan prestasi yang 
terjadi antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen tidak lepas 
dari peran media yang digunakan, dalam penelitian ini kelas eksperimen 
menggunakan media yang berupa jobsheet. Seperti yang dikatakan Oemar 
Hamalik dalam bukunya, salah satu fungsi media adalah dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. Dalam penelitian ini, tujuan penggunaan 
media sudah tepat sasaran karena terdapat peningkatan yang signifikan 
terhadap prestasi belajar pada kelompok yang menggunakan media. 
Dengan demikian, penelitian “Pengaruh Jobsheet Terhadap Prestasi 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Diklat Praktik Las Dasar Di SMK 
Negeri 2 Klaten” mampu menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan 





2. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian prasyarat analisis yaitu uji homogenitas. Jika uji prasayarat 
terpenuhi, artinya data bersifat normal dan homogen, maka analisis untuk 
pengujian hipotesis dapat dilakukan. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui signifikansi apakah 
penyebaran data bersifat normal atau tidak. Data yang digunakan 
adalah data hasil pre-test dan post-test. Data ini diuji dengan 
menggunakan uji normalitas data dengan kolmogorov smirnov satu 
sampel (one sample kolmogorof-smirnov test) dengan menggunakan 
komputer program SPSS 16.0, berikut disajikan hasil uji normalitas. 
Tabel 10. Data uji normalitas kolmogorov smirnov 
Data Kolmogorov Smirnov Z Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
kesimpulan 
Pre-test 1,997 0,001 Tidak normal 
Post-test 1,082 0,192 Normal 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas, pada data pre-test, pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov Z terdapat nilai 1,997 dengan probabilitas 0,001 
(Asymp. Sig. (2-tailed)), kemudian pada data post-test, pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov Z terdapat nilai 1,082 dengan probabilitas 0,192 
Asymp. Sig. (2-tailed)). Menurut Triton PB (2006: 79) persyaratan data 
disebut normal pada uji Kolmogorov-Smirnov jika taraf signifikansi 
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atau probabilitas p > 0,05. Data yang diperoleh dari nilai pre-test dan 
post-test seperti yang ditunjukkan pada tabel 9 di atas, terlihat bahwa 
data pre-test mimiliki taraf signifikansi atau probabilitas (p)  kurang 
dari 0,05, sedangkan data post-test memiliki taraf signifikansi atau 
probabilitas (p) lebih dari 0,05 yang artinya data post-test berdistribusi 
normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini, uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0. 
Berikut disajikan data hasil uji homogenitas pre-test dan post-test 
dapat dilihat pada tabel 11 dan tabel 12. 
Tabel 11. Data hasil uji homogenitas (pre-test) 
Data  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest 
Based on Mean 1,740 1 70 0,191 
Based on Median 0,351 1 70 0,555 
Based on Median and 
with adjusted df 
0,351 1 63,275 0,555 









Tabel 12. Data hasil uji homogenitas (post-test) 
Data  Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Posttest 
Based on Mean 1,341 1 70 0,251 
Based on Median 0,884 1 770 0,350 
Based on Median and 
with adjusted df 
0,884 1 69,669 0,350 
Based on trimmed mean 1,637 1 70 0,205 
 
Pada keluaran uji homogenitas pada tabel 10, pretest  angka 
signifikansi yang ada adalah untuk nilai probabilitas Based on Mean = 
0,191, untuk Based on Median = 0,555, probabilitas Based on Median 
and with adjusted df = 0,555, dan nilai probabilitas Based on trimmed 
mean = 0,243. Sedangkan pada tabel 11, posttest angka signifikansi yang 
ada adalah untuk nilai probabilitas Based on Mean = 0,251, untuk Based 
on Median = 0,350, probabilitas Based on Median and with adjusted df = 
0,350, dan nilai probabilitas Based on trimmed mean = 0,205. Oleh 
karena probabilitas (pretest dan posttest) > 0,05 artinya data prestest dan 
posttest memiliki varian yang homogen, atau data berasal dari populasi-
populasi dengan varian sama. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil penelitian dan uji 
persyaratan analisisyang telah dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan 
mengenai ada tidaknya perbedaan prestasi belajar Praktik Las Dasar 
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kemampuan psikomotor antara kelas yang menggunakan media jobsheet 
dengan kelas yang tidak menggunakan jobsheet. Karena pada uji 
persyaratan yang telah dilakukan yaitu uji homogenitastelah terpenuhi 
maka pengujian hipotesis bisa dilakukan dengan menggunakan 
independent sample t-test. Untuk menggunakan koefisien t pada 
independent sample t-test ini digunakan program SPSS 16.0. 
Adanya pengaruh penggunaan jobsheet untuk mata diklat Praktik 
Las dasar terhadap prestasi belajar peserta didik di SMK Negeri 2 
Klaten. 
Pengujian hipotesis ranah psikomotor dilakukan dengan menggunakan 
data hasil skor psikomotor yang diperoleh pada saat praktikum. Pengujian 
hipotesis ini dilakukan dengan pengaruh penggunaan jobsheet untuk mata 
diklat Praktik Las dasar terhadap prestasi belajar peserta didik di SMK 
Negeri 2 Klaten. 
Tabel 13 merupakan hasil perhitungan uji t sampel independen 








Tabel 13. Data hasil belajar peserta didik ranah psikomotorik 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 












-6,858 69,848 0,000 -9,278 1,353 -11,976 -6,579 
 
Dari data hasil perhitungan dengan menggunakan uni t pada nilai 
hasil belajar ranah psikomotor peserta didik diperoleh F = 1,341 dengan 
0,251 atau memiliki taraf signifikansi (p) >0,05. Artinya varian post-test 
hasil belajar ranah psikomotor siswa antar kedua kelas tidak sama. 
Sehingga dalam uji t akan digunakan asumsi kedua varian tidak sama. 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa nilai psikomotor memilki nilai t 
yang sama antara equal variances assumed dan equal cariances not 
assumed. Untuk equal variances assumed yaitu -6,858 sedangkan pada 
equal variances not assumed yaitu -6,858. Akan tetapi, yang dipakai atau 
yang dilihat hanya pada equal variances assumed yaitu sebesar -6,858 
dengan taraf signifikansi 0,000. Karena p < 0,05, maka H0 ditolak atau 
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kedua populasi tidak sama. Sedangkan berdasarkan tabel, nilai t untuk df 
= n - 2 = 72 – 2 = 70 adalah 1,994. Karena thitung > ttabel,  maka H0 ditolak 
atau kedua populasi tidak sama. Sehingga terbukti bahwa terdapat 
perbedaaan hasil belajar ranah psikomotor antara kelas yang 
menggunakan jobsheet (kelas eksperimen) dengan kelas yang tidak 
menggunakan jobsheet (kelas kontrol). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Ada pengaruh penggunaan jobsheet Praktik Las Dasar terhadap prestasi 
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan prestasi 
pada kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan media 
pembelajaran berupa jobsheet. 
2. Pada kelompok kontrol, prestasi belajar peserta didik yang tidak 
menggunakan jobsheet rata-rata nilai akhir (post-test) sebesar 62,44. 
Sedangkan pada kelompok eksperimen, prestasi belajar peserta didik yang 
menggunakan jobsheet rata-rata nilai akhir (post-test) sebesar 71,72.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan. 
Beberapa keterbatasan tersebut diantaranya sebagai berikut. 
1. Kurangnya peralatan dan perlengkapan pengelasan, diantarannya topeng 
las, sarung tangan las, apron, dsb. 
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2. Karena kerterbatasan jumlah kelompok, maka dalam populasi semuanya 
diambil sebagai sampel. 
 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai 
beberapa saran sebagai usaha untuk lebih meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik pada mata diklat Praktik Las Dasar sebagai berikut. 
1. Penggunaan media berupa jobsheet saat melakukan Praktik Las Dasar 
perlu dilakukan agar para siswa mampu melakukan praktik sesuai dengan 
prosedur yang benar. 
2. Sebaiknya pada saat penyampaian materi tentang Praktik Las Dasar 
menggunakan ruang kelas, karena kenyamanan peserta didik saat teori 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik menampung 
materi yang diberikan oleh tenaga pengajar. 
3. Sebaiknya pada mata diklat Praktik Las Dasar diberikan diktat tentang 
teori Las Dasar agar peserta didik lebih cepat memahami apa yang 
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1. Guru menyiapkan maten pembelajaran
2. Siswamenyiapkan material, alat dan pendukung yang lain
B. Kegiatan Inti
Kegiatan guru :
l. Menjelaskan tentang proses pengelasan dengan las Busur mctal
manual
2. Menjelaskan tentang gambar kerja dan spesifikasi pada lembar
kerja/job sheet
3. Menjelaskan jenis, ukuran dan bahan yang akan digunakan dalam
pekerjaan pengelasan sesuai dengan gambar kerja
Kegiatansiswa;
1. Mengikuti penjelasan guru sambil membuat catatan penting tentang
kegiatan yang harus diikuti
2- Mengerjakan tugas dalam penyiapan material sesuai instruksi dan
spesifikasi gambar kerja
C. Kegiatan Akhir
l. Siswa dan guru melakukan refleksi dalam rangka penguatan materi
Alnt I Bahan / Sumber Belajar
A. Modul las busur metal manual
B. Perulatanpendukung pengelasan
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Job 1. LB Pembuatan Las Titik Posisi Down Hand 
Job 2. LB Pembuatan Rigi Panjang Posisi Down Hand 
Job 3. LB Sambungan I Posisi Down Hand 
Job 4. LB Kampuh V Posisi Down Hand 
Job 5. LB Sambungan T Posisi Down Hand 
Job 6. LB Pembuatan Rigi Panjang Posisi Horisontal 























LAS BUSUR PEMBUATAN LAS TITIK  
POSISI DOWN HAND 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Menggunakan peralatan las busur listrik sesuai dengan prosedur yang benar. 
2. Memahami teknik pengelasan dengan arah las sesuai spesifikasi dan prosedur 
teknik las yang baku. 
3. Memahami teknik pengelasan posisi datar atau dibawah tangan (down hand). 
4. Memahami menggunakan alat-alat bantu keselamatan dan kesehatan kerja. 
5. Mengelas baja karbon rendah dengan las busur manual pada posisi bawah tangan. 
6. Mengelas membuat las titik atau penyalaan busur dengan cara dibawah tangan 
atau down hand. 
 
B. Peralatan dan Perlengkapan 
1. Peralatan: 
a. Seperangkat las busur manual. 
2. Perlengkapan: 
a. Palu las 
b. Sikat kawat 
c. Tang penjepit 
d. Helm las 
e. Masker 
f. Sarung tangan 
g. Baju las atau apron 
h. Sepatu las 
i. Kamar atau bilik las
3. Bahan: 
a. Baja karbon rendah ukuran 80 x 30 x 5 mm. 
b. Elektroda las AWS 6013 Ø2.6 mm. 
 
C. Langkah Kerja 
1. Mesin las disiapkan dan distel ampernya,yaitu “ON” untuk menghidupkan dan 
“OFF” untuk mematikan. Karena elektroda yang digunakan berukuran Ø2.6 mm, 
maka besar arus yang digunakan yaitu 70-90 amp. 
2. Pakailah alat-alat keselamatan kerja seperti: sarung tangan, apron, helm las, dan 
sepatu kerja. 
3. Pasangkan klem massa sebaik mungkin pada meja kerja agar pada saat pengelasan 
terjadi sirkuit yang baik. Pasangkan elektroda pada penjepit elektroda. 
4. Letakkan benda kerja pada meja kerja dengan posisi sebaik mungkin agar pada 
saat proses pengelasan benda kerja tidak goyang. 
5. Mulailah menyalakan busur las dengan cara menyentuhkan atau menggesek ujung 
busur las pada benda kerja. 
6. Bila busur sudah nyala, angkat busur setinggi 2,6 mm (1 x ø elektroda) dan beri 
jarak dengan benda kerja dan jangan sampai busur mati. 
7. Bila nyala busur sudah stabil, buatlah titik atau lingkaran dengan cara 
menggerakkan busur keatas bawah. 
8. Lakukan pekerjaan tersebut sebanyak 3 kali. 
9. Bila bentuk yang diinginkan sudah terbentuk, matikan busur dengan cara 
mengangkat busur menjauhi benda kerja dan letakkan pada tempatnya. 
10. Ambil benda kerja dengan tang penjepit  kemudian bersihkan terak dengan palu 
dan sikat kawat. Hati-hati dengan terak yang terlempar.  
11. Bersihkan benda kerja menggunakan sikat kawat. 
12. Setelah dingin, beri tanda benda kerja sesuia nama dan nomor siswa. 
13. Serahkan pada guru atau instruktur untuk penilaian. 
 
D. Keselamatan Kerja 
1. Gunakan peralatan dan perlengkapan dengan benar sesuai dengan prosedur 
pengelasan. 
2. Gunakan peralatan kesehatan dan keselamatan kerja selama proses pengelasan 
berlangsung. 
3. Jangan bercanda saat berada ditempat kerja. 
4. Lakukan setiap proses menurut langkah kerja yang ditentukan. 
5. Mintalah petunjuk guru atau instruktur apabila ada hal-hal yang belum jelas. 





Nama Job     : LB. Penyalaan Busur / Las Titik (Tack Weld) LB - 01 
Tanggal        : Waktu mulai   
Nama siswa :                                                            No. Waktu selesai   
Komponen penilaian Sup komponen Nilai Max Yang dicapai 
Metode (10) 
Langkah kerja 4  
Sikap kerja 2  
Penggunaan alat 2  
Keselamatan kerja 2  
   
Hasil Keterampilan (65) 
Diameter manik las ± 8.0 mm 15  
Tinggi manik ± 4.0 mm 15  
Kesempurnaan bentuk 15  
Undercut 10  
Penampilan benda kerja 10  
   
Waktu (25) 
Tepat 10  
Lebih cepat 10  
Lambat  5  
   






( _______________________________ ) 
 
 

































LAS BUSUR PEMBUATAN RIGI PANJANG 
POSISI DOWN HAND 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Menggunakan peralatan las busur listrik sesuai dengan prosedur yang benar. 
2. Memahami teknik pengelasan dengan arah las sesuai spesifikasi dan prosedur 
teknik las yang baku. 
3. Memahami teknik pengelasan posisi datar atau dibawah tangan (down hand). 
4. Memahami menggunakan alat-alat bantu keselamatan dan kesehatan kerja. 
5. Mengelas baja karbon rendah dengan las busur manual pada posisi bawah tangan. 
6. Mengelas membuat jalur dengan lurus. 
 
B. Peralatan dan Perlengkapan 
1. Peralatan: 
a. Seperangkat las busur manual 
2. Perlengkapan: 
a. Palu terak 
b. Sikat kawat 
c. Tang penjepit 




h. Palu konde 
i. Penggaris 
j. Sarung tangan 
k. Baju las atau apron 
l. Sepatu las 
m. Kamar atau bilik las
3. Bahan: 
a. Baja karbon rendah ukuran 80 x 30 x 5 mm. 
b. Elektroda las AWS 6013 Ø2.6 mm. 
 
C. Langkah Kerja 
1. Mesin las disiapkan dan distel ampernya,yaitu “ON” untuk menghidupkan dan 
“OFF” untuk mematikan. Karena elektroda yang digunakan berukuran Ø2.6 mm, 
maka besar arus yang digunakan yaitu 70-90 amp. 
2. Pakailah alat-alat keselamatan kerja seperti: sarung tangan, apron, helm las, dan 
sepatu kerja. 
3. Pasangkan klem massa sebaik mungkin pada meja kerja agar pada saat pengelasan 
terjadi sirkuit yang baik. Pasangkan elektroda pada penjepit elektroda. 
4. Bersihkan benda kerja menggunakan amplas atau sikat baja, kemudian beri garis 
menggunakan pengores. 
5. Buatlah garis sejajar menggunakan mistar baja dan penggores. 
6. Letakkan benda kerja pada meja kerja dengan posisi sebaik mungkin agar pada 
saat proses pengelasan benda kerja tidak goyang. 
7. Mulailah menyalakan busur las dengan cara menyentuhkan atau menggores ujung 
busur las pada benda kerja. 
8. Bila busur sudah nyala, angkat busur setinggi 2,6 mm (1 x Ø elektroda) dan beri 
jarak dengan benda kerja dan jangan sampai busur mati (arc length). 
9. Bila nyala busur sudah stabil, mulailah menggerakkan busur las secara lurus. 
10. Lakukan pekerjaan tersebut sebanyak dua kali. 
11. Bila bentuk yang diinginkan sudah terbentuk, matikan busur dengan cara menekan 
benda kerja (memperpendek arc length) dan letakkan pada tempatnya. 
12. Ambil benda kerja dengan tang penjepit  kemudian bersihkan terak dengan palu 
dan sikat kawat. Hati-hati dengan terak yang terlempar.  
13. Bersihkan terak dengan palu terak dan sikat baja. 
14. Bersihkan percikan logam (spatter) dengan pahat. 
15. Setelah dingin, beri tanda pada benda kerja sesuai dengan nama dan nomor siswa. 
16. Serahkan pada guru atau instruktur untuk penilaian. 
 
D. Keselamatan Kerja 
1. Gunakan peralatan dan perlengkapan dengan benar sesuai dengan prosedur 
pengelasan. 
2. Gunakan peralatan kesehatan dan keselamatan kerja selama proses pengelasan 
berlangsung. 
3. Jangan bercanda saat berada ditempat kerja. 
4. Lakukan setiap proses menurut langkah kerja yang ditentukan. 
5. Mintalah petunjuk guru atau instruktur apabila ada hal-hal yang belum jelas. 
6. Lakukan seluruh pekerjaan dengan tekun dan penuh disiplin. 
 
 
Nama Job     : LB. Pembuatan Rigi Panjang Posisi Down Hand LB - 02 
Tanggal        : Waktu mulai   
Nama siswa :                                                            No. Waktu selesai   
Komponen penilaian Sup komponen Nilai Max Yang dicapai 
Metode (15) 
Langkah kerja 5  
Sikap kerja 4  
Penggunaan alat 3  
Keselamatan kerja 3  
   
Hasil Keterampilan (60) 
Over lap maks. 0,5 mm 15  
Undercut maks. 0,5 mm 15  
Tinggi jalur maks. 2 mm 15  
Porosity 15  
   
Waktu (25) 
Tepat 10  
Lebih cepat 10  
Lambat  5  
   






( _______________________________ ) 
 
 
































1,5 – 2,6 mm
LAS BUSUR SAMBUNGAN I 
POSISI DOWN HAND 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Menggunakan peralatan las busur listrik sesuai dengan prosedur yang benar. 
2. Memahami teknik pengelasan dengan arah las sesuai spesifikasi dan prosedur 
teknik las yang baku. 
3. Memahami teknik pengelasan posisi datar atau dibawah tangan (down hand). 
4. Memahami menggunakan alat-alat bantu keselamatan dan kesehatan kerja. 
5. Mengelas baja karbon rendah dengan las busur manual pada posisi bawah tangan. 
6. Menyambung benda kerja dengan cara dilas. 
 
B. Peralatan dan Perlengkapan 
1. Peralatan: 
a. Seperangkat las busur manual 
2. Perlengkapan: 
a. Palu terak 
b. Sikat kawat 
c. Tang penjepit 




h. Palu konde 
i. Penggaris 
j. Sarung tangan 
k. Baju las atau apron 
l. Sepatu las 
m. Kamar atau bilik las
3. Bahan: 
a. Baja karbon rendah ukuran 80 x 30 x 5 mm dua buah. 
b. Elektroda las AWS 6013 Ø2.6 mm. 
 
C. Langkah Kerja 
1. Mesin las disiapkan dan distel ampernya,yaitu “ON” untuk menghidupkan dan 
“OFF” untuk mematikan. Karena elektroda yang digunakan berukuran Ø2.6 mm, 
maka besar arus yang digunakan yaitu 70-90 amp. 
2. Pakailah alat-alat keselamatan kerja seperti: sarung tangan, apron, helm las, dan 
sepatu kerja. 
3. Pasangkan klem massa sebaik mungkin pada meja kerja agar pada saat pengelasan 
terjadi sirkuit yang baik. Pasangkan elektroda pada penjepit elektroda. 
4. Bersihkan kedua benda kerja menggunakan amplas, kemudian cuci bersih dan 
keringkan. 
5. Letakkan kedua benda kerja pada meja kerja secara berhimpitan dengan posisi 
sebaik mungkin agar pada saat proses pengelasan benda kerja tidak goyang. 
6. Lakukan tack weld atau las titik pada kedua ujung sambungan. 
7. Mulailah menyalakan busur las dengan cara menyentuhkan atau menggores ujung 
busur las pada benda kerja. 
8. Bila busur sudah nyala, angkat busur setinggi 2,6 mm (1 x Ø elektroda) dan beri 
jarak dengan benda kerja dan jangan sampai busur mati (arc length). 
9. Bila nyala busur sudah stabil, mulailah menggerakkan busur secara lurus. 
10. Bila bentuk yang diinginkan sudah terbentuk, matikan busur dengan cara menekan 
benda kerja (memperpendek arc length) dan letakkan pada tempatnya. 
11. Ambil benda kerja dengan tang penjepit  kemudian bersihkan terak dengan palu 
dan sikat kawat. Hati-hati dengan terak yang terlempar.  
12. Bersihkan terak dengan menggunakan sikat baja. 
13. Bersihkan percikan logam (spatter) dengan pahat. 
14. Setelah dingin, beri tanda pada benda kerja sesuai dengan nama dan nomor siswa. 
15. Serahkan pada guru atau instruktur untuk penilaian. 
 
D. Keselamatan Kerja 
1. Gunakan peralatan dan perlengkapan dengan benar sesuai dengan prosedur 
pengelasan. 
2. Gunakan peralatan kesehatan dan keselamatan kerja selama proses pengelasan 
berlangsung. 
3. Jangan bercanda saat berada ditempat kerja. 
4. Lakukan setiap proses menurut langkah kerja yang ditentukan. 
5. Mintalah petunjuk guru atau instruktur apabila ada hal-hal yang belum jelas. 
6. Lakukan seluruh pekerjaan dengan tekun dan penuh disiplin. 
 
 
Nama Job     : LB. Sambungan “I” LB - 03 
Tanggal        : Waktu mulai   
Nama siswa :                                                            No. Waktu selesai   
Komponen penilaian Sup komponen Nilai Max Yang dicapai 
Metode (15) 
Langkah kerja 5  
Sikap kerja 4  
Penggunaan alat 3  
Keselamatan kerja 3  
   
Hasil Keterampilan (60) 
Percikan las (spatter) 10  
Porosity  10  
Undercut maks. 0,5 mm 15  
Over lap maks. 0,5 mm                                    15  
Penetrasi  10  
   
Waktu (25) 
Tepat 10  
Lebih cepat 10  
Lambat  5  
   






( _______________________________ ) 
 
 
































m 1,5 – 2,6 mm
90°
Work Angle




LAS BUSUR SAMBUNGAN KAMPUH “V” 
POSISI DOWN HAND 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Menggunakan peralatan las busur listrik sesuai dengan prosedur yang benar. 
2. Memahami teknik pengelasan dengan arah las sesuai spesifikasi dan prosedur 
teknik las yang baku. 
3. Memahami teknik pengelasan posisi datar atau dibawah tangan (down hand). 
4. Memahami menggunakan alat-alat bantu keselamatan dan kesehatan kerja. 
5. Mengelas baja karbo rendah dengan las busur manual pada posisi bawah tangan. 
6. Menyambung benda kerja dengan cara dilas. 
 
B. Peralatan dan Perlengkapan 
1. Peralatan: 
a. Seperangkat las busur manual 
2. Perlengkapan: 
a. Palu terak 
b. Sikat kawat 
c. Tang penjepit 




h. Palu konde 
i. Penggaris 
j. Sarung tangan 
k. Baju las atau apron 
l. Sepatu las 
m. Kamar atau bilik las
3. Bahan: 
a. Baja karbon rendah ukuran 80 x 30 x 5 mm dua buah. 
b. Elektroda las AWS 6013 Ø2.6 mm. 
 
C. Langkah Kerja 
1. Mesin las disiapkan dan distel ampernya,yaitu “ON” untuk menghidupkan dan 
“OFF” untuk mematikan. Karena elektroda yang digunakan berukuran Ø2.6 mm, 
maka besar arus yang digunakan yaitu 70-90 amp. 
2. Pakailah alat-alat keselamatan kerja seperti: sarung tangan, apron, helm las, dan 
sepatu kerja. 
3. Pasangkan klem massa sebaik mungkin pada meja kerja agar pada saat pengelasan 
terjadi sirkuit yang baik. Pasangkan elektroda pada penjepit elektroda. 
4. Bersihkan kedua benda kerja menggunakan amplas, kemudian cuci bersih dan 
keringkan. 
5. Buatlah root face 1,5-2,6 mm dengan mesin gerinda. 
6. Letakkan kedua benda kerja pada meja kerja secara berhimpitan (beri jarak ± 2 
mm) dengan posisi sebaik mungkin agar pada saat proses pengelasan benda kerja 
tidak goyang. 
7. Lakukan tack weld atau las titik pada kedua ujung sambungan. 
8. Mulailah menyalakan busur las dengan cara menyentuhkan atau menggores ujung 
busur las pada benda kerja. 
9. Bila busur sudah nyala, angkat busur setinggi 2,6 mm (1 x Ø elektroda) dan beri 
jarak dengan benda kerja dan jangan sampai busur mati (arc length). 
10. Bila nyala busur sudah stabil, mulailah membuat root pass  dengan gerak maju 
mundur yang arusnya sebesar 70-80 Amp. 
11. Bila bentuk yang diinginkan sudah terbentuk, matikan busur dengan cara menekan 
benda kerja (memperpendek arc length) dan letakkan pada tempatnya. 
12. Ambil benda kerja dengan tang penjepit  kemudian bersihkan terak dengan palu 
dan sikat kawat. Hati-hati dengan terak yang terlempar.  
13. Bersihkan terak dengan menggunakan sikat baja. 
14. Bersihkan percikan logam (spatter) dengan pahat. 
15. Setelah dingin, beri tanda pada benda kerja sesuai dengan nama dan nomor siswa. 
16. Serahkan pada guru atau instruktur untuk penilaian. 
 
D. Keselamatan Kerja 
1. Gunakan peralatan dan perlengkapan dengan benar sesuai dengan prosedur 
pengelasan. 
2. Gunakan peralatan kesehatan dan keselamatan kerja selama proses pengelasan 
berlangsung. 
3. Jangan bercanda saat berada ditempat kerja. 
4. Lakukan setiap proses menurut langkah kerja yang ditentukan. 
5. Mintalah petunjuk guru atau instruktur apabila ada hal-hal yang belum jelas. 
6. Lakukan seluruh pekerjaan dengan tekun dan penuh disiplin. 
Nama Job     : LB. Kampuh “V” LB - 04 
Tanggal        : Waktu mulai   
Nama siswa :                                                            No. Waktu selesai   
Komponen penilaian Sup komponen Nilai Max Yang dicapai 
Metode (10) 
Langkah kerja 4  
Sikap kerja 2  
Penggunaan alat 2  
Keselamatan kerja 2  
   
Hasil Keterampilan (65) 
Over lap maks. 0,5 mm 15  
Undercut maks. 0,5 mm 15  
Tinggi root pass maks. ½ Ø E 10  
Porosity  10  
Penetrasi 15  
   
Waktu (25) 
Tepat 10  
Lebih cepat 10  
Lambat  5  
   






( _______________________________ ) 
 
 






























LAS BUSUR PEMBUATAN SAMBUNGAN FILLET (T) 
POSISI DOWN HAND 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Menggunakan peralatan las busur listrik sesuai dengan prosedur yang benar. 
2. Memahami teknik pengelasan dengan arah las sesuai spesifikasi dan prosedur 
teknik las yang baku. 
3. Memahami teknik pengelasan posisi datar atau dibawah tangan (down hand). 
4. Memahami menggunakan alat-alat bantu keselamatan dan kesehatan kerja. 
5. Mengelas baja karbon rendah dengan las busur manual pada posisi bawah tangan. 
6. Mengelas membuat sambungan fillet (T) dengan posisi dibawah tangan atau down 
hand. 
 
B. Peralatan dan Perlengkapan 
1. Peralatan: 
a. Seperangkat las busur manual. 
2. Perlengkapan: 
a. Palu terak 
b. Sikat kawat 
c. Tang penjepit 




h. Palu konde 
i. Penggaris 
j. Sarung tangan 
k. Baju las atau apron 
l. Sepatu las 
m. Kamar atau bilik las
3. Bahan: 
a. Baja karbon rendah ukuran 80 x 30 x 5 mm. 
b. Baja karbon rendah ukuran 80 x 60 x 5 mm. 
c. Elektroda las AWS 6013 Ø2.6 mm. 
 
C. Langkah Kerja 
1. Mesin las disiapkan dan distel ampernya,yaitu “ON” untuk menghidupkan dan 
“OFF” untuk mematikan. Karena elektroda yang digunakan berukuran Ø2.6 mm, 
maka besar arus yang digunakan yaitu 70-90 amp. 
2. Pakailah alat-alat keselamatan kerja seperti: sarung tangan, apron, helm las, dan 
sepatu kerja. 
3. Pasangkan klem massa sebaik mungkin pada meja kerja agar pada saat pengelasan 
terjadi sirkuit yang baik. Pasangkan elektroda pada penjepit elektroda. 
4. Bersihkan benda kerja menggunakan amplas atau sikat baa. 
5. Letakkan benda kerja pada meja kerja dengan posisi sebaik mungkin agar pada 
saat proses pengelasan benda kerja tidak goyang. 
6. Ikatlah (tack weld) kedua bahan baja karbon rendah membentuk sambungan fillet 
pada kedua ujungnya (lihat pada gambar). 
7. Mulailah menyalakan busur las dengan cara menyentuhkan atau menggores ujung 
busur las pada benda kerja. 
8. Buatlah jalur 1 pada sudut dalam sepanjang benda kerja tanpa ayunan. 
9. Buatlah jalur berikutnya pada sisi sebaliknya dengan cara yang sama. 
10. Buatlah jalur kedua dengan cara mengayunkan elektroda secara zig-zag. 
11. Lakukan cara sebelumnya disisi sebaliknya. 
12. Bila bentuk yang diinginkan sudah terbentuk, matikan busur dengan cara menekan 
benda kerja (memperpendek arc length) dan letakkan pada tempatnya. 
13. Ambil benda kerja dengan tang penjepit  kemudian bersihkan terak dengan palu 
dan sikat kawat. Hati-hati dengan terak yang terlempar.  
14. Bersihkan terak dengan sikat baja. 
15. Bersihkan percikan logam (spatter) dengan pahat. 
16. Setelah dingin, beri tanda pada benda kerja sesuai dengan nama dan nomor siswa. 
17. Serahkan pada guru atau instruktur untuk penilaian. 
 
D. Keselamatan Kerja 
1. Gunakan peralatan dan perlengkapan dengan benar sesuai dengan prosedur 
pengelasan. 
2. Gunakan peralatan kesehatan dan keselamatan kerja selama proses pengelasan 
berlangsung. 
3. Jangan bercanda saat berada ditempat kerja. 
4. Lakukan setiap proses menurut langkah kerja yang ditentukan. 
5. Mintalah petunjuk guru atau instruktur apabila ada hal-hal yang belum jelas. 
6. Lakukan seluruh pekerjaan dengan tekun dan penuh disiplin. 
 
Nama Job     : LB. Sambungan T LB - 05 
Tanggal        : Waktu mulai   
Nama siswa :                                                            No. Waktu selesai   
Komponen penilaian Sup komponen Nilai Max Yang dicapai 
Metode (10) 
Langkah kerja 4  
Sikap kerja 2  
Penggunaan alat 2  
Keselamatan kerja 2  
   
Hasil Keterampilan (65) 
Under cut maks. 0,5 mm 15  
Over lap maks. 0,5 mm 15  
Porosity 15  
Bentuk rigi (cekung) 10  
Penampilan benda kerja 10  
   
Waktu (25) 
Tepat 10  
Lebih cepat 10  
Lambat  5  
   






( _______________________________ ) 
 
 










































LAS BUSUR PEMBUATAN RIGI PANJANG 
POSISI HORIZONTAL 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Menggunakan peralatan las busur listrik sesuai dengan prosedur yang benar. 
2. Memahami teknik pengelasan dengan arah las sesuai spesifikasi dan prosedur 
teknik las yang baku. 
3. Memahami teknik pengelasan posisi mendatar atau horizontal. 
4. Memahami menggunakan alat-alat bantu keselamatan dan kesehatan kerja. 
5. Mengelas baja karbon rendah dengan las busur manual pada posisi horizontal. 
6. Mengelas membuat jalur dengan lurus. 
 
B. Peralatan dan Perlengkapan 
1. Peralatan: 
a. Seperangkat las busur manual 
2. Perlengkapan: 
a. Palu terak 
b. Sikat kawat 
c. Tang penjepit 




h. Palu konde 
i. Penggaris 
j. Sarung tangan 
k. Baju las atau apron 
l. Sepatu las 
m. Kamar atau bilik las
3. Bahan: 
a. Baja karbon rendah ukuran 80 x 30 x 5 mm. 
b. Elektroda las AWS 6013 Ø2.6 mm. 
 
C. Langkah Kerja 
1. Mesin las disiapkan dan distel ampernya,yaitu “ON” untuk menghidupkan dan 
“OFF” untuk mematikan. Karena elektroda yang digunakan berukuran Ø2.6 mm, 
maka besar arus yang digunakan yaitu 70-90 amp. 
2. Pakailah alat-alat keselamatan kerja seperti: sarung tangan, apron, helm las, dan 
sepatu kerja. 
3. Pasangkan klem massa sebaik mungkin pada meja kerja agar pada saat pengelasan 
terjadi sirkuit yang baik. Pasangkan elektroda pada penjepit elektroda. 
4. Bersihkan benda kerja menggunakan amplas atau sikat baja, kemudian beri garis 
menggunakan pengores. 
5. Buatlah garis sejajar menggunakan mistar baja dan penggores. 
6. Ikatlah (tack weld) benda kerja pada alat bantu yang ada dimeja kerja membentuk 
posisi horizontal dengan posisi sebaik mungkin agar pada saat proses pengelasan 
benda kerja tidak goyang. 
7. Mulailah menyalakan busur las dengan cara menyentuhkan atau menggores ujung 
busur las pada benda kerja. 
8. Bila busur sudah nyala, angkat busur setinggi 2,6 mm (1 x Ø elektroda) dan beri 
jarak dengan benda kerja dan jangan sampai busur mati (arc length). 
9. Bila nyala busur sudah stabil, mulailah menggerakkan busur las secara lurus. 
10. Lakukan pekerjaan tersebut sebanyak dua kali. 
11. Bila bentuk yang diinginkan sudah terbentuk, matikan busur dengan cara menekan 
benda kerja (memperpendek arc length) dan letakkan pada tempatnya. 
12. Ambil benda kerja dengan tang penjepit  kemudian bersihkan terak dengan palu 
dan sikat kawat. Hati-hati dengan terak yang terlempar.  
13. Bersihkan terak dengan sikat baja. 
14. Bersihkan percikan logam (spatter) dengan pahat. 
15. Setelah dingin, beri tanda pada benda kerja sesuai dengan nama dan nomor siswa. 
16. Serahkan pada guru atau instruktur untuk penilaian. 
 
D. Keselamatan Kerja 
1. Gunakan peralatan dan perlengkapan dengan benar sesuai dengan prosedur 
pengelasan. 
2. Gunakan peralatan kesehatan dan keselamatan kerja selama proses pengelasan 
berlangsung. 
3. Jangan bercanda saat berada ditempat kerja. 
4. Lakukan setiap proses menurut langkah kerja yang ditentukan. 
5. Mintalah petunjuk guru atau instruktur apabila ada hal-hal yang belum jelas. 
6. Lakukan seluruh pekerjaan dengan tekun dan penuh disiplin. 
 
Nama Job     : LB. Pembuatan Rigi Panjang Posisi Horisontal LB - 06 
Tanggal        : Waktu mulai   
Nama siswa :                                                            No. Waktu selesai   
Komponen penilaian Sup komponen Nilai Max Yang dicapai 
Metode (15) 
Langkah kerja 5  
Sikap kerja 4  
Penggunaan alat 3  
Keselamatan kerja 3  
   
Hasil Keterampilan (60) 
Over lap maks. 0,5 mm 15  
Undercut maks. 0,5 mm 15  
Porosity  15  
Kesejajaran jalur 1 dan 2 15  
   
Waktu (25) 
Tepat 10  
Lebih cepat 10  
Lambat  5  
   






( _______________________________ ) 
 
 


































LAS BUSUR PEMBUATAN RIGI PANJANG 
POSISI VERTIKAL 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Menggunakan peralatan las busur listrik sesuai dengan prosedur yang benar. 
2. Memahami teknik pengelasan dengan arah las sesuai spesifikasi dan prosedur 
teknik las yang baku. 
3. Memahami teknik pengelasan posisi mendatar atau vertikal. 
4. Memahami menggunakan alat-alat bantu keselamatan dan kesehatan kerja. 
5. Mengelas baja karbon rendah dengan las busur manual pada posisi vertikal. 
6. Mengelas membuat jalur dengan lurus. 
 
B. Peralatan dan Perlengkapan 
1. Peralatan: 
a. Seperangkat las busur manual 
2. Perlengkapan: 
a. Palu terak 
b. Sikat kawat 
c. Tang penjepit 




h. Palu konde 
i. Penggaris 
j. Sarung tangan 
k. Baju las atau apron 
l. Sepatu las 
m. Kamar atau bilik las
3. Bahan: 
a. Baja karbon rendah ukuran 80 x 30 x 5 mm. 
b. Elektroda las AWS 6013 Ø2.6 mm. 
 
C. Langkah Kerja 
1. Mesin las disiapkan dan distel ampernya,yaitu “ON” untuk menghidupkan dan 
“OFF” untuk mematikan. Karena elektroda yang digunakan berukuran Ø2.6 mm, 
maka besar arus yang digunakan yaitu 70-90 amp. 
2. Pakailah alat-alat keselamatan kerja seperti: sarung tangan, apron, helm las, dan 
sepatu kerja. 
3. Pasangkan klem massa sebaik mungkin pada meja kerja agar pada saat pengelasan 
terjadi sirkuit yang baik. Pasangkan elektroda pada penjepit elektroda. 
4. Bersihkan benda kerja menggunakan amplas atau sikat baja, kemudian beri garis 
menggunakan pengores. 
5. Buatlah garis sejajar menggunakan mistar baja dan penggores. 
6. Ikatlah (tack weld) benda kerja pada alat bantu yang ada dimeja kerja membentuk 
posisi vertikal dengan posisi sebaik mungkin agar pada saat proses pengelasan 
benda kerja tidak goyang. 
7. Mulailah menyalakan busur las dengan cara menyentuhkan atau menggores ujung 
busur las pada benda kerja. 
8. Bila busur sudah nyala, angkat busur setinggi 2,6 mm (1 x Ø elektroda) dan beri 
jarak dengan benda kerja dan jangan sampai busur mati (arc length). 
9. Bila nyala busur sudah stabil, mulailah menggerakkan busur las secara lurus. 
10. Lakukan pekerjaan tersebut sebanyak dua kali. 
11. Bila bentuk yang diinginkan sudah terbentuk, matikan busur dengan cara menekan 
benda kerja (memperpendek arc length) dan letakkan pada tempatnya. 
12. Ambil benda kerja dengan tang penjepit  kemudian bersihkan terak dengan palu 
dan sikat kawat. Hati-hati dengan terak yang terlempar.  
13. Bersihkan terak dengan sikat baja. 
14. Bersihkan percikan logam (spatter) dengan pahat. 
15. Setelah dingin, beri tanda pada benda kerja sesuai dengan nama dan nomor siswa. 
16. Serahkan pada guru atau instruktur untuk penilaian. 
 
D. Keselamatan Kerja 
1. Gunakan peralatan dan perlengkapan dengan benar sesuai dengan prosedur 
pengelasan. 
2. Gunakan peralatan kesehatan dan keselamatan kerja selama proses pengelasan 
berlangsung. 
3. Jangan bercanda saat berada ditempat kerja. 
4. Lakukan setiap proses menurut langkah kerja yang ditentukan. 
5. Mintalah petunjuk guru atau instruktur apabila ada hal-hal yang belum jelas. 
6. Lakukan seluruh pekerjaan dengan tekun dan penuh disiplin. 
 
Nama Job     : LB. Pembuatan Rigi Panjang Posisi Vertikal LB - 07 
Tanggal        : Waktu mulai   
Nama siswa :                                                            No. Waktu selesai   
Komponen penilaian Sup komponen Nilai Max Yang dicapai 
Metode (15) 
Langkah kerja 5  
Sikap kerja 4  
Penggunaan alat 3  
Keselamatan kerja 3  
   
Hasil Keterampilan (60) 
Over lap maks. 0,5 mm 15  
Undercut maks. 0,5 mm 15  
Porosity  15  
Kesejajaran jalur 1 dan 2 15  
   
Waktu (25) 
Tepat 10  
Lebih cepat 10  
Lambat  5  
   






( _______________________________ ) 
 
 




( _______________________________ ) 
 
 
Lampiran 5. Uji normalitas data pre-test dan post-test  117 
UJI NORMALITAS DATA PRE-TEST DAN POST-TEST 
1. Uji normalitas data pre-test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Nilai Pretest 
N 72 
Normal Parametersa Mean 60.85 
Std. Deviation 5.576 
Most Extreme Differences Absolute .235 
Positive .213 
Negative -.235 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.997 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 
2. Uji normalitas data post-test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Nilai Posttest 
N 72 
Normal Parametersa Mean 67.08 
Std. Deviation 7.369 
Most Extreme Differences Absolute .128 
Positive .128 
Negative -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .192 
a. Test distribution is Normal.  
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UJI HOMOGENITAS VARIAN DATA PRE-TEST DAN POST-TEST 
1. Uji homogenitas varian data pre-test 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Pretest XI MA 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 
XI MB 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 
 
Descriptivesa 
 Kelas Statistic Std. Error 
Nilai Pretest XI MA Mean 60.78 .826 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 59.10  
Upper Bound 62.46  
5% Trimmed Mean 60.40  
Median 59.50  
Variance 24.578  
Std. Deviation 4.958  
Minimum 53  
Maximum 82  
Range 29  
Interquartile Range 4  
Skewness 2.324 .393 
Kurtosis 8.890 .768 
XI MB Mean 60.92 1.034 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 58.82  
Upper Bound 63.02  
5% Trimmed Mean 60.35  
Median 58.00  
Variance 38.479  
Std. Deviation 6.203  
Minimum 53  
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Maximum 83  
Range 30  
Interquartile Range 6  
Skewness 1.794 .393 
Kurtosis 3.853 .768 
a. There are no valid cases for Nilai Pretest when Kelas = .000. Statistics cannot be computed for this 
level. 
 
Test of Homogeneity of Variancea 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Pretest Based on Mean 1.740 1 70 .191 
Based on Median .351 1 70 .555 
Based on Median and with 
adjusted df .351 1 63.275 .555 
Based on trimmed mean 1.384 1 70 .243 
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2. Uji homogenitas varian data post-test 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Posttest XI MA 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 
XI MB 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 
 
Descriptivesa 
 Kelas Statistic Std. Error 
Nilai Posttest XI MA Mean 71.72 .934 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 69.83  
Upper Bound 73.62  
5% Trimmed Mean 71.19  
Median 70.00  
Variance 31.406  
Std. Deviation 5.604  
Minimum 66  
Maximum 88  
Range 22  
Interquartile Range 4  
Skewness 1.866 .393 
Kurtosis 2.668 .768 
XI MB Mean 62.44 .979 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 60.46  
Upper Bound 64.43  
5% Trimmed Mean 61.89  
Median 59.00  
Variance 34.483  
Std. Deviation 5.872  
Minimum 58  
Maximum 80  
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Range 22  
Interquartile Range 8  
Skewness 1.272 .393 
Kurtosis .910 .768 
a. There are no valid cases for Nilai Pretest when Kelas = .000. Statistics cannot be computed for this 
level. 
 
Test of Homogeneity of Variancea 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Posttest Based on Mean 1.341 1 70 .251 
Based on Median .884 1 70 .350 
Based on Median and with 
adjusted df .884 1 69.669 .350 
Based on trimmed mean 1.637 1 70 .205 
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UJI T POST-TEST 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Pretest XI MB 36 62.44 5.872 .979 
XI MA 36 71.72 5.604 .934 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 












-6.858 69.848 .000 -9.278 1.353 -11.976 -6.579 
 
1. Uji kesamaan varian dua sampel 
Rumusan Hipotesis : 
Ho = Kedua varian populasi sama 
Ha = Kedua varian populasi tidak sama 
Pengambilan keputusan : 
Jika p > 0,05 Ho diteriama atau kedua varian populasi sama 
Jika p < 0,05 Ho ditolak atau varian populasi tidak sama 
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Keputusan: 
Pada Equel Varences Assumsed Fhitung
 
 = 1,341; p (sig) = 0,251. Oleh karena p > 0,05; 
maka Ho diterima atau kedua varian populasi sama. 
2. Uji signifikansi perbedaan rata – rata 
Rumusan Hipotesis: 
Ho = kedua rata – rata populasi sama 
Ha = kedua rata – rata populasi tidak sama 
Pengambilan keputusan : 
Jika p > 0,05; maka Ho diterima atau kedua rata – rata populasi sama 
Jika p < 0,05; maka Ho ditolak atau kedua rata – rata populasi tidak sama 
Keputusan : 
Pada Equel Varences Assumsed Fhitung
Kesimpulan : 
 = -6,858; p (sig) = 0,000. Oleh karena p < 0,05; 
maka Ho ditolak atau kedua rata – rata populasi tidak sama 
Terbukti terdapat perbedaan signifikansi rata – rata populasi di kelas kontrol  dan rata – 
rata  populasi di kelas eksperimen pada taraf kepercayaan 95%. 
 
8. Surat permohonan validasi dosen r24
Kepada:
Yth. Drl Riswan Dwi Djatmikq M-Pd.
Di tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb,
Dengan segala kerendahan hati" kami mohon kesediaan Bapak untuk
menjadi validator pad4 intrumen penelitian yang berjudul 'PENGARUH
TOBSHEET TERIIADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK PAI}A
MATA PELAJARAIT PRAKTIK LAS DASAR DI SMK NEGERI ?
KLATEIII" ini" disusun oleh:







kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb-
Yogyakart4 S.November 20 1 I
Mengetatrui, ------
flosen Pembimbing
Drs. Soeprapto Raclnnad Said M.Pd






ini kami bual semoga instrumen ini dapat
tujuan/suasana penelitian- Atas kerjasama Bapak
Lampiran 9. Surat perrrohonan judgement dosen ahli media
Hal : Permohonan Judgement Ahli Media
Kepada Yth:
Drs- Riswan Dwi Djatmiko, M-Pd.
Di Tempat
Dengan hormat
Dalam rangka penyelesaian slaipsi di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin,
dilakukan penelitian dan pengembangan media yang berjudul *Pengaruh
Jobsheet Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Praktik Las Dasar Di SMK Negeri 2 Klaten'. Penelitian dilakukan oleh :
: I Gusti Bagus Mahendra Destiyanto
:06503244A21
J[rusan : Pendidikan Teknik Mesin
Dengan permohonan ini kami bual semoga instrumen ini dapat
dipergunakan sesuai dengan tujuan/suasana penelitian. Atas kerjasama Bapak
kami ucapkan terima kasih.
Yogyakart4 8 November 201 I
Mengetahui,
Doaen Pembimbing






NrP. 19530312 1978n I 001
(lanjutan lam.piran 9) 126
ST]RAT KETERANGAN VATIDITAS MEDIA
Yang bertanda bngandi bawah ini:
Naml : Drs. Riswan Dwi Djatmiko, ${-Fti.
NIP : 19640302 198901 10O1
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan'feknik ,\{esin Fakcllte$'f*lenik
Universitas Negeri Yog5rakart*
Setelah membaca, memeriksa, dan rnem:p*liilari cri{:{li& il*l*iri:lai;::':u-r
digital pada penelitian yang berjudul *Pengarut. Ji:1n:fiegi $'erLr*lttng: Fc'*:,r'r*..si
Beldar Peserta DidikPada Mata Diklat Prakfitu }.;rs Tl*sar ili fiiVtK ftr*g*r{ ?
Klaten' dengan peneliti :
Nama : I Gusti Bagus Mahendra D
NIM : O6503244021
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin
Setelah memeriksa dan mendalami butir-h:.,tir insux.nllen irerdalar!-a:; kl:;i-
kisi dari kajian pustaka maka masukan terha<furp rlr.di+ pern$]e'lajaran riigi*eri




Demikian surat keterangan validasi ini kami buaf, untuk scla:n-iutnya mr:rii*
pembelajaran digital tersebut dapat dipergunakan dalarn pengumpulan data <{i
lapangan.
Yogyakarta" I Novornbor 2CI1 {
Vslidato.r"
.t* t: . . 9H. . . .{g *y'. .<x. . . k g.-,:? ./.': s ts .s 
" " 
. . .




NIP- 19530605 197703 I 001
(lapjutan lampiran 9)








Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Klaten
Pengaruh Jobslreet Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Praktik Las Dasar Di SMK
Negeri 2 Klaten
Drs. Riswan DwiDjatmiko, M.Pd.
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak
sebagai Ahli Media tentang pengetahuan dasar teknik mesin/ kejuruan
mesin materi las dasar untuk siswa SMK kelas X-
2- Pendapa! kdtih sTrL penilaiaq dan komentar bapak akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program
pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut mohon Bapak
memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia dengan
memberikan fanda "{" pada kolom yang telah tersedia.
Contoh:
No Pernyataan I 2 3 4
I Kejelasan Materi {




2 : Cukup Sesuai
I : Kurang Sesuai
3- Komentar atau saran bapak mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan- Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon
ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.
Atas kesediaan bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, diucapkan terima
kasih-
Halonan I dsri 4




4 3 2 t
A. Keefektifan Desain Layar/Performa
Tampitan
I Ketepatan ukuran huruf t'
2. Ketepatan pemilihan jenis huruf t/
5. Pemilihan wama huruf l/
4. Tataletak gambar V
5. Kualitas gambar V
6- Komposisi warnagambar u
7. Komposisi warna tulisan dengan warna latar
(backgrounQ V
8. Komposisi wama gambar dengan latar
{background) /
9. Narasi yang ditampilkan jelas dan tegas V
t0. Keefektifan gambar untuk memperjelas materi /
B. Kemudahan Pengoperasian
1l Kemudahan pengoperasian media
pembelajaran v
t2- Sistematika penyajian materi dalam media
pembelajaran u
C. Konsistensi
t3. Menggunakan kata, istilah dan kalimat yang
konsisten u
14. Menggunakan berituk dan ukuran hurufyang
konsisten
V
15. Menggunakan pola pengetikan dan tata l€tak
yang konsisten v
D. Format
16. Forrnat halaman mudah untuk digunakan
pernbma v
l7- Kolom padahalaman poporsional dan
sebanding dengan ukuran kertas yang
digunakan
l/
18. I*bar kolom memudahkan pembaca unhrk
rnenrbaca U






t 3 2 I
19. Tata lehkdan pengetikan mudah diiluti \/
E. O{i-tilslSi
20. Pengorganisasian materi sisematis \/
21. Pangorganisasiar mtrn bab/sub bnb logis dan
sisteinatis
22. Pengorganimsian latihan dan tugas sistematis
F. Kemanfaatan
23. Penggunaan media peinbelajaran ini
mempermudah proses pembelajaran
24. Penggunaan mdia pembelajaran ini
membprikan motivasi hlajar bagi nratrasiswa
25. Penggunaan media ini relevan untuk
rneningkatkan perhatian mahasiswa terhadap
materi ajar




27. Materi yang ada pada media pembelajaran ini
berhubungan dengan materi pada mata diklat
yang lain
28. Keterangan yang ada @a media pembelajaran
mempe{ elas materi pembelajaran
Halanan 3 dari 4
(anjutan lampiran 9)
C. Kesimpulan
Job slrce t Prald;ik [,as Dasar dinyatakan:
tl Dapat digunakan tanpa perbaikan
V Dapat digunakan denganperbaikan
a Tidak dapat digunakan




Drs. Riswan Dwi Diatmikq M.Pd.
NIP. 19530@5 197703 1001
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B. Aspek Kcserasian TamPilan
No. Baglan yang perlu perhikan Saran perboikan
I 7 ^* 
0*/ fo-,,{n. Ta/z &*a.L /*U-nbh.r fO t; t-n7"- -
2. ?do'n P&-&--taL y'^/*
6.t.rlbtz
6rr"-r r5;,- Va f,a' 82' e-L/r4t^
ol* pa-C,- XyL-7tL- .
3.
Ilalanan 4 dori 4
.:f', ,i j 
',- ':.:.r.j .: i






Hal : Permohonan Judgemet Ahli Materi
Kepada Yth:
Drs. Riswan Dwi Djatmiko, tv{.Pd-
Di Tempt
Dengan hormat,
Dalam nangka penyelesaian skripsi di Junt,;rui rr1'r11i1rlii.ri:' 'tr'i"i 11"-1 ,!i: "i;,
dilakukan penelitian dan pengembangan medie 1r!rp. 1",-rirtrlti: '!'.:,i{l;, ,',r1.
Iobsheet Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik {}.ir,h '!r,rix fiililni Prr*ktiL
Las Dasar lti SMK Negeri 2 Klaten - Penelitian .lliii, r ';l:': :.ri,:i, .
Nama : I Gusti Bagus Mahendra Durti;;irll-'.;
:A65032M021
: Pendidikan Teknik Mesin
Dengan permOhOnan ini kami bUag -qctll{rtlit i11';1',rttrrr. {tlr .i.rrl,t;
dipergunakan SeSuai dengan t{uan/suasana peni,:lltlrii 't1;1,': !..,:{i.r"ut;.: l!;t'r.,.
kami ucapkan terima kasih-












I Gusti Bagus Mahcn-dg I)
NIM. 0650324402.1
Drs. Soeprapto Rachmad Said. M.Pd





(lanjutan lampiran l0) t'.
ST]RAT KETERANGAN VALIDITAS MATERI
Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Drs. Riswan Drivi Djabniko, M-Pd.
NTP : 19640302 198901 1 0Ol
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakult rs I'sLnik
Un iversitas Negeri Y ogyakarta
Setelah membac4 memeriksa, dan mempelajari rn,':ti;i T'i, i' li,:1.;'1r.;il;
digital pada pcnelitian yang berjudul'Pengatuh Jobsheet'i"'rh.rri,!r, i r':r";(.r.rrt
Belajar Peserta Didik Pada Mata Diklat Praktik Las l)asar illi $!\'l b' \1ri;tr i .1-
Klaten' dengan peneliti :
Nama : I Gusti Bagus Mahendra D
NIM : o6503244021
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin
Setelah memeriksa dan mendalami butir-butir instruIrrr:ii i;i:r , ,.lt (;:r, k,'r1
kisi dari kajian pustakq maka masukan terhadap media petirhl'1,; rrl,, i,li:'l.L'
4.
5.
Demikian surat keterangan validasi ini kami buaf unfuk ";ui;r,r1rtl;r .ii 1ir:r(ii:i
pembelajaran digital tersebut dapat dipergunakan dalam p€ogunrr-rrlar' '.i-rt,r tlr
lapangan-
Yogyakarta" 8 N'u-rtrirhsr Z0I1
Valida:t'"
ful.lrd
NIP. 195306051977A1 r {r0t






Halanon I dari 3
LEMBAR OBSERVASI AIILI &TAT'EftI
Praktik t-as flasar
Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Kl::i'*n
Pengaruh .Iobsheet Terhadap Pn:.stasi t)'cirri:rr P'i:';cr'*'
Didik Pada Mata Pelajaran [\a],ti" i-'i;-+ l']ir-r-:rii i)r l'li{r''
Negeti 2 Klaten
Drs- Riswan Dwi Djatmiko, \,{.1",t,
l. Lembar evaluasi ini dimaksudkan unfuk il-i{irt'r,r;i:til:tl' irrrrltl'!.rj;rl !i;i,:i1i
sebagai Ahli Materi tentang pengetahuan daslr tr:l'"rti!. .'lr--rr,irr ki:lr1''11!ll't
mesin materi las dasar untuk siswa SMK kela; X.
2. Pendapal kritilq Saran, penilaian, dan komcrll:'r' hrr''iti ,:'l'''ii" i;i1!'r :iiri
bermanfaat unfuk memperbaiki dan menin.gkafk'l't kirnt;ti', t)r i'r{ t!1.
pernbelajaran ini- Schubrmgan dengan hal tr r -'i':liri'- i!1' r;i:11. i r ii;:-'!'
memberikan pendapatnya pada Setiap pernyafinn Viltlil lt"i'':,i'!1:; '.i1.:11;1i111





2 : Cukup Sestni
I : Kurang Sesuai
3. Komentar atau saran bapak mohon ditulis pada lernhar yang tclah
disediakan- Apabila tempat yang disediakan tidak m*ndlrkupi, ttli)lttttt
diarlis pada kertas tambahan yang telah disediakan-










A. .Cspek Kualitas lVlateri
I Kesesuaian materi yang ada pada media
pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku
{J,
2 Kesesuaian susunan materi yang ditampilkan




3 Kesesuaian materi yang ditampilkan dalam media
pembelajaran dengan kompetensi yang diharapkan
4 Kebenaran materi media pembelajaran
5 Kelengkapan media pembelqiaran tentang materi
6 Memuat pengetahuan sesuai dengan unit
kompetensi
7 Memuat keterampilan sesuai dengan unit
kompetensi
8 Memuat sikap yang jelas untuk diperagakan
t/V
9 Kelengkapan materi
t0 Penyampaian materi pada media pembelajaran
diuraikan secaftl runtut
il Materi yarlg disampaikan mudah dipahami
v
12 ContoMlustrasi yang ditampilkan dalam media
pembelajaran sesuai dengan aplikasi di lapangan
l3 Kesesuaian gambar yang ditampilkan dalam media
pembelajaran
B- Aspek Kemanfaatan
t7 Penggunaan media pembela{aran praktik las busur
manual pada mara pelajaran Melakukan Peke{aan
Las Dasar
l8 Penggunaan media pembelqiaran materi las dasar
memudahkan siswa dalam memahami materi yang
disampaikan
l9 Penggunaan media pembelajalarr materi las dasar






























Bryian yang Perlu Perbaikan
SefiaT ga776'tr Jo6
(-d-VL'"/, hk/^
lo b S- Q/'gA {raeL*
(lanjukn lampiran 10) 13s
Saran pcrbaikrn
Vcryo(arr-





Materi yang ada dalam Jobsfuet Praktik Melakukan Pekedaan l 'r:' i );'rsr'rt
dinyatakan:
n DaPat digunakan tanPa Perbaikan
fl Dapatdigunakan dengan perbaikan
n Tidak daPat digunakan
YogYakarta' 8 Novernhei 'l{! I I
Validatt'r.
Halamm i dori i









LEMBAR OBSERVASI AHLI MEDIA
Praktik Las Dasar
Siswa Kelas XI SMK Negeri 2Klaten
Pengaruh Jobsheet Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Praktik Las Dasar Di SMK
Negeri 2 Klaten
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak
sebagai Ahli Media tentang pengetahuan dasar teknik mesin/ kejuruan
mesin materi las dasar untuk siswa SMK kelas XI.
2. Pendapat, kdtik, saran, penilaian, dan komentar bapak akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program
pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Bapak
memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia dengan
memberikan tanda "{" pada kolom yang telah tersedia.
Contoh:
No Pernyataan I t 3 4
Kejelasan Materi {





1 : Kurang Sezuai
3. Komentar atau saran bapak mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon
ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.
Atas kesediaan bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, diucapkan terima
kasih.





Jobsheet Praktik Las Dasar dinyatakan:
{ ouPutdigunakan tanpa Perbaikan
fl Dapat digunakan dengan perbaikan
E Tidak daPat digunakan
Bud! Rahardio- S'Pd' : .




Saran PerbaikanBagian Yang Perlu Perbaikan








4 3 ) 1
A. Aspek Kualitas Materi
I Kesesuaian materi yang ada pada media
pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku
2 Kesesuaian susunan materi yang ditampilkan
dengan tujuan pembuatan media pembelajaran
J Kesesuaian materi yang ditampilkan dalam media
pembelaj aran dengan kompetensi yang diharapkan
4 Kebenaran matei media pembelaj n an
5 Kelen gkapan media pembelaj aran tentang materi
6 Memuat pengeta,kruan sesuai dengan unit
kompetensi
7 Memuat keterampilan sesuai dengan unit
kompetensi
8 Memuat sikap yang jelas untuk diperagakan
9 Kelengkapan materi
l0 Penyampaian materi pada media pembelajaran
diuraikan secara runtut
lt Materi yang disampaikan mudah dipahami /
t2 Contoh/ilustrasi yang ditampilkan dalam media
pembelajaran sesuai -dengan aplikasi di lapangan
t3 Kesesuaian gambar yang ditampilkan dalam media
pembelajaran
B. AspekKemanfaatan
l4 Penggunaan media pembelajaran praktik las busur
manual pada mata pelajaran Melalukan Pekerjaan
Las Dasar
(
l5 Penggunaan media pembelajaran materi las dasar
memudahkan siswa dalam mematrami materi yang
disampaikan
/
t6 Penggunaan me: dia pemblajann matei las dasar
memberikan fokus perhatian siswa untuk belajar /








Lampiran 15. Surat permohonan ijin Provinsi DIY
Kompleks
]s-C*'
Ar nn* tsl M EWA Yo-cYAKARTA
SEKR€TARIAT DAERAh#





Yogyakarta, 23 Desember 201 1
Kepada Yth.
Gubernur Provinsi Jawa Tengah










Setelah mempelajari proposal/desain riseVusulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat keterangan
















I GUSTI BAGUS MD
06503244021
Karang Malang Yogyakarta
PENGARUH JOBSHEET TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
MATA DIKLAT PRAKTIK LAS DASAR DI SMK NEGERI 2 KLATEN
SMK N 2 KLATEN Kota/Kab. KLATEN Prov. JAWA TENGAH
Mulai Tanggal 23 Desember 2011 s/d 23 Maret 2012 \
' A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Peneliti berkewajiban menghormati dan menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku diwilayah penelitian.
Kemudian harap menjadi maklum
Tembusan :
1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);






16. Surat permohonan ijin penelitian BAPPEDA Klaten 153
PEMERINTAH KABUPATENT IYI '.IIY I  I'  KLATEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH





: 07219311X1V09 Klaten, 23 Desember 20i1
Kepada Yth.
Ka. SMK Negeri2 Klaten
Di.
KLATEN
: Permohonan liin pra Survey








Tembusan disampaikan Kepada yth :
1, Ka, Badan Kesbangpollinmas Kab, Klaten
2. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Klaten
3, Dekan Fakultas Teknik UNy
4, Yang Bersangkutan
5, Arsip
I Gusti Bagus M D
llampus Karangmalang, yogyakarta 552g,|
Mahas iswa Fakurtas Teknik Univers itas Negeri yogyakarta
Drs. Soeprapto Rachmad Said, M.pd.
Pengaruh Jobsheet rerhadap prestasi Belajar pesefta Didik pada MataDiklat Praktik Las Dasar di SfvlKN 2 Klaten
3 Bulan (23 Desember 2011s/d 23 Maret 20121
Menyerahkan Hasil |yylnlgl berupa hard copy dan soft copy Re BidangPEPP| Litbang BAppEDA Kabupaten Katen
Besar harapan kami, agar saudara berkenan memberikan bantuan seperlunya
An. BUPATI KLATEN
11008 198802 1 001

